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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ini yang berjudul
“Pembelajaran IPS SD Berbasis Deep Learning” dapat tersusun
dengan baik. Buku ini lahir dari refleksi panjang terhadap realitas
pembelajaran IPS di sekolah dasar yang masih cenderung berorientasi
pada hafalan dan pengetahuan faktual. Padahal, hakikat IPS adalah
pendidikan nilai dan kesadaran sosial. Melalui pendekatan deep
learning, pembelajaran IPS diharapkan mampu menggugah cara
berpikir kritis, empatik, dan kolaboratif pada diri peserta didik.

Penulis menyadari bahwa pembelajaran yang joyful
(menyenangkan) dan meaningful (bermakna) merupakan jembatan
menuju deep learning (pembelajaran mendalam). Ketiga dimensi ini
berpadu membentuk model pendidikan yang humanistik, yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun
pemahaman sosialnya.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada dosen-dosen,
rekan sejawat, dan mahasiswa PGSD Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya yang telah memberikan inspirasi dan masukan berharga
selama proses penulisan buku ini. Semoga karya sederhana ini dapat
menjadi kontribusi kecil bagi pengembangan pendidikan IPS di
Indonesia, khususnya di jenjang sekolah dasar.

Akhir kata, penulis berharap buku ini dapat digunakan sebagai
bahan ajar, referensi kuliah, maupun inspirasi praktik pembelajaran di
kelas yang berorientasi pada pembentukan manusia sosial yang
cerdas, berempati, dan berdaya.

Surabaya, November 2025

Diyas Age Larasati
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Hakikat Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

llImu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar bukan
sekadar kumpulan fakta tentang kehidupan masyarakat, melainkan
sarana membentuk manusia yang berpikir kritis, peduli sosial, dan
mampu  hidup harmonis di tengah keberagaman. IPS
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu sosial — seperti geografi,
sejarah, ekonomi, dan sosiologi — menjadi satu kesatuan yang
bermakna bagi kehidupan anak.

Menurut Somantri (2018), IPS di sekolah dasar berfungsi
mengembangkan kemampuan berpikir reflektif terhadap fenomena
sosial serta menumbuhkan kesadaran warga negara yang baik.
Pembelajaran IPS harus membantu peserta didik memahami realitas
sosial secara utuh, bukan terpecah dalam potongan disiplin yang
terpisah. Oleh karena itu, guru SD dituntut menghadirkan IPS sebagai
pengalaman belajar yang hidup, dekat dengan konteks nyata, dan
penuh makna.

Praktik pembelajaran IPS di sekolah dasar sering masih
bersifat kognitif dan hafalan. Guru masih terjebak pada pembelajaran
berbasis buku teks, sementara anak didik pasif menerima informasi.
Akibatnya, IPS terasa “kering”, jauh dari kehidupan anak, dan gagal
menumbuhkan kepedulian sosial. Padahal, anak usia sekolah dasar
memiliki rasa ingin tahu sosial yang tinggi — mereka senang
bertanya, bereksplorasi, dan meniru perilaku sosial di lingkungannya
(Piaget dalam Santrock, 2019).

Dengan memahami karakteristik anak ini, pembelajaran IPS
seharusnya dirancang  menyenangkan  (joyful),  bermakna
(meaningful), dan menantang secara intelektual — sehingga anak
bukan hanya tahu, tetapi juga mengalami dan merenungkan nilai-nilai
sosial dalam kehidupannya.



1.2 Tantangan Pembelajaran IPS di Era Disrupsi

Memasuki abad ke-21, masyarakat global mengalami
perubahan cepat akibat perkembangan teknologi digital, globalisasi
ekonomi, dan perubahan sosial budaya. Anak-anak SD hari ini hidup
di dunia yang terhubung secara digital sejak dini. Informasi sosial
mudah diakses, tetapi kemampuan kritis dan empati sosial justru
sering terabaikan.

Dalam konteks ini, guru IPS memiliki tanggung jawab besar
untuk membantu anak memahami realitas sosial yang kompleks dan
ambigu. Menurut Fullan dan Langworthy (2014), guru abad ke-21
harus beralih dari teaching for knowledge menuju teaching for deep
learning — vyaitu pembelajaran yang menekankan Kketerlibatan
mendalam, makna personal, dan penerapan nyata dalam kehidupan.
Tantangan lain muncul dari rendahnya minat belajar siswa terhadap
IPS. Penelitian Hosnan (2020) menunjukkan bahwa salah satu
penyebab utama kejenuhan siswa adalah pendekatan pembelajaran
yang monoton, tidak melibatkan emosi positif, dan kurang relevan
dengan pengalaman hidup mereka. Padahal, dalam pembelajaran
sosial, emosi dan makna personal justru menjadi kunci terbentuknya
pengetahuan yang tahan lama.

Dengan demikian, pendekatan joyful and meaningful learning
menjadi solusi strategis dalam menjawab tantangan disrupsi ini —
menghadirkan IPS vyang tidak hanya informatif, tetapi juga
menggugah kesadaran sosial dan kemanusiaan siswa.

1.3 Urgensi Pembelajaran IPS yang Joyful, Meaningful, dan Deep

Pembelajaran yang joyful adalah pembelajaran yang
menggembirakan dan melibatkan emosi positif siswa. Suasana
belajar yang menyenangkan menumbuhkan rasa percaya diri, rasa
ingin tahu, dan interaksi sosial yang sehat (Sardiman, 2019). Di sisi
lain, meaningful learning menurut Ausubel (2000) terjadi ketika siswa
dapat mengaitkan konsep baru dengan pengetahuan yang telah
dimilikinya. Artinya, pengetahuan baru menjadi bermakna karena
berhubungan dengan pengalaman nyata.

Ketika dua hal tersebut berpadu dalam pendekatan deep
learning, pembelajaran IPS tidak hanya membekali siswa dengan



informasi sosial, tetapi juga membantu mereka menalar, menilai, dan
mengambil keputusan moral terhadap isu sosial di lingkungannya.
Deep learning dalam konteks IPS berarti mengajak siswa untuk
berpikir reflektif, menggali sebab-akibat sosial, dan membangun
empati terhadap sesama (Fullan & Langworthy, 2014).

Misalnya, ketika siswa mempelajari topik “Kehidupan
Masyarakat Desa dan Kota”, guru tidak hanya menyampaikan ciri-ciri
keduanya, tetapi juga mengajak siswa menganalisis dampak
urbanisasi terhadap lingkungan, serta mendiskusikan bagaimana nilai
gotong royong bisa tetap dijaga di tengah modernisasi. Dengan
demikian, IPS menjadi wahana pengembangan karakter dan nalar
sosial, bukan sekadar hafalan materi.

1.4 Peran Mahasiswa PGSD sebagai Calon Guru IPS Inovatif

Mahasiswa PGSD memiliki posisi strategis sebagai calon guru
yang akan membentuk generasi penerus bangsa. Mereka perlu
memahami bahwa mengajar IPS bukan hanya mengajarkan
pengetahuan sosial, tetapi juga membangun kesadaran sosial dan
identitas kewarganegaraan.

Sebagai calon guru abad ke-21, mahasiswa PGSD perlu
membekali diri dengan tiga kemampuan utama:

1. Pedagogik kreatif — mampu mendesain pembelajaran IPS
yang menyenangkan, kolaboratif, dan berbasis proyek;

2. Pemikiran reflektif dan kritis — mampu menilai isu sosial
dengan perspektif etis dan ilmiah;

3. Kompetensi digital — mampu menggunakan teknologi untuk
memperkaya pengalaman belajar sosial siswa.

Seperti dikemukakan oleh Trianto (2020), guru IPS modern
harus berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa
menemukan makna sosial melalui aktivitas belajar yang menantang
dan relevan dengan kehidupan mereka. Artinya, mahasiswa PGSD
perlu belajar mendesain pembelajaran IPS yang tidak hanya
‘mengajar isi”, tetapi “membangun makna” — itulah inti dari joyful and
meaningful deep learning.



1.5 Tujuan Penulisan Buku
Buku ini disusun untuk membantu mahasiswa PGSD
memahami dan menerapkan pembelajaran IPS yang:
1. Membangun pengalaman belajar sosial yang menyenangkan
dan bermakna;
2. Mendukung pengembangan deep learning dan critical thinking
siswa SD;
3. Mendorong inovasi pembelajaran berbasis konteks kehidupan
nyata;
4. Menjadi panduan praktis dan teoritis bagi calon guru IPS abad
ke-21.
Dengan demikian, diharapkan mahasiswa PGSD tidak hanya
menguasai konsep, tetapi juga mampu mengimplementasikan
strategi pembelajaran yang humanis, reflektif, dan berdampak sosial.



BAB Il
LANDASAN FILOSOFIS DAN PSIKOLOGIS
PEMBELAJARAN IPS SD

2.1 Landasan Filosofis Pembelajaran IPS SD

Setiap pembelajaran selalu berakar pada filsafat pendidikan
yang melandasinya. Filsafat menjadi panduan arah, nilai, dan tujuan
mengapa serta bagaimana proses belajar harus dilakukan. Dalam
konteks IPS di Sekolah Dasar, landasan filosofisnya bersumber dari
humanisme, progresivisme, dan konstruktivisme sosial, yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dan manusia yang
tumbuh dalam interaksi sosial.

Filsafat humanistik menekankan pentingnya memanusiakan
manusia melalui pendidikan. Pendidikan bukan sekadar transfer
pengetahuan, melainkan proses pengembangan potensi, empati, dan
kesadaran diri. Rogers (1983) menegaskan bahwa pembelajaran
yang bermakna lahir ketika peserta didik mengalami kebebasan
berekspresi dan merasa dihargai secara emosional. Oleh karena itu,
pembelajaran IPS di SD perlu dirancang untuk menumbuhkan nilai
kemanusiaan—seperti solidaritas, tanggung jawab sosial, dan
penghargaan terhadap keberagaman.

Sementara itu, filsafat progresivisme yang digagas oleh John
Dewey (1938) memandang pendidikan sebagai rekonstruksi
pengalaman sosial. Dewey percaya bahwa belajar harus berangkat
dari pengalaman nyata peserta didik, bukan dari hafalan isi buku.
Pembelajaran IPS dengan semangat progresivisme mengajak anak
berpikir kritis terhadap realitas sosial di sekitarnya: mengamati,
berdiskusi, bereksperimen, dan mengambil pelajaran dari kehidupan
masyarakat.

Selain  itu, konstruktivisme sosial (Vygotsky, 1978)
menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial.
Anak tidak belajar secara pasif, tetapi membangun pemahaman
bersama dalam konteks sosial budaya tertentu. Implikasi dari
pandangan ini dalam IPS SD adalah pentingnya collaborative



learning dan inquiry sosial, di mana siswa belajar bersama untuk
menemukan makna dari fenomena sosial.

“‘Knowledge is not a copy of reality, but a human construction shaped
by interaction and reflection.”
— (Vygotsky, 1978)

Dengan landasan filosofis tersebut, pembelajaran IPS menjadi
sarana untuk menumbuhkan kesadaran sosial dan membangun
kemanusiaan peserta didik secara utuh. Guru bukan lagi “pemberi
pengetahuan”, melainkan fasilitator yang menuntun anak menemukan
makna hidup dalam masyarakatnya.

2.2 Filsafat Pendidikan Humanistik dalam Pembelajaran Joyful
dan Meaningful

Dalam paradigma pendidikan humanistik, peserta didik
dipandang sebagai individu yang memiliki potensi unik dan motivasi
internal untuk belajar. Joyful learning dan meaningful learning
sesungguhnya merupakan pengejawantahan dari filsafat ini.

Joyful learning tidak sekadar menciptakan suasana “gembira”
secara emosional, tetapi juga menghadirkan rasa aman psikologis
agar anak berani berekspresi. Maslow (1968) menekankan bahwa
suasana belajar yang penuh penerimaan memungkinkan individu
mencapai aktualisasi diri. Guru IPS harus mampu membangun iklim
kelas yang menghargai pendapat, menumbuhkan empati, dan
memberikan ruang bagi perbedaan.

Sementara itu, meaningful learning (Ausubel, 2000) berakar
pada pandangan bahwa pengetahuan baru akan bermakna jika
dikaitkan dengan struktur kognitif yang sudah ada. Anak SD akan
lebih mudah memahami konsep sosial jika pembelajaran dimulai dari
pengalaman keseharian mereka: keluarga, lingkungan sekitar, atau
kegiatan di masyarakat.

Sebagai contoh, ketika membahas tema “Kegiatan Ekonomi”,
guru dapat mengajak siswa melakukan simulasi pasar di kelas, di
mana siswa berperan sebagai penjual dan pembeli. Aktivitas ini
bukan hanya menyenangkan, tetapi juga menanamkan pemahaman
ekonomi dasar dan nilai kejujuran, kerja sama, serta tanggung jawab
sosial.



“‘Anak akan belajar dengan baik jika mereka menemukan makna dari
apa yang mereka alami.”
(Rogers, 1983)

2.3 Pandangan Konstruktivisme dan Sosial Kognitif dalam
Pembelajaran IPS

Pendekatan konstruktivisme menegaskan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman dan
refleksi. Dalam konteks IPS, anak belajar memahami fenomena
sosial dengan mengaitkannya pada pengalaman mereka sendiri.
Guru berperan sebagai fasilitator yang menyiapkan pengalaman
belajar bermakna melalui kegiatan observasi, diskusi, proyek, atau
simulasi sosial.

Piaget (1952) menjelaskan bahwa anak usia sekolah dasar
berada pada tahap operasional konkret, yaitu mampu berpikir logis
terhadap hal-hal yang nyata, tetapi belum mampu memahami
abstraksi yang kompleks. Oleh sebab itu, pembelajaran IPS harus
berbasis pengalaman langsung, visualisasi konkret, dan diskusi sosial
sederhana yang relevan dengan kehidupan anak.

Selain konstruktivisme, teori sosial kognitif dari Bandura (1986)
juga memiliki kontribusi penting. Teori ini menekankan bahwa anak
belajar melalui pengamatan (observational learning) dan peniruan
terhadap model sosial. Dalam IPS, guru, orang tua, dan tokoh
masyarakat menjadi model nilai-nilai sosial yang ditiru anak. Oleh
karena itu, pembelajaran IPS yang efektif harus memberikan contoh
nyata perilaku sosial yang positif — seperti kerja sama, toleransi, dan
tanggung jawab.

“Children learn more from what you are than what you teach.”
— (Bandura, 1986)

Dengan menggabungkan prinsip konstruktivisme dan sosial kognitif,
pembelajaran IPS dapat menumbuhkan pemahaman konseptual
sekaligus kesadaran moral dalam diri anak. Pembelajaran menjadi
bukan hanya soal apa yang diketahui, tetapi juga bagaimana bersikap
dan bertindak dalam kehidupan sosial.



2.4 Implikasi Filosofis dan Psikologis terhadap Pembelajaran
Joyful dan Deep Learning

Pendekatan deep learning berakar pada filsafat eksistensial
dan humanistik, di mana belajar dipandang sebagai proses
menemukan makna terdalam dari pengalaman. Dalam IPS, deep
learning mengajak anak untuk tidak hanya mengingat fakta sosial,
tetapi memahami makna di baliknya. Misalnya, ketika membahas
topik “Keberagaman Budaya”, siswa tidak hanya menyebutkan nama
suku dan tarian, tetapi diajak merenungkan makna toleransi dan
harmoni sosial di tengah perbedaan.

Secara psikologis, pembelajaran yang joyful dan meaningful
juga memperkuat memori jangka panjang. Menurut teori affective
neuroscience (Immordino-Yang & Damasio, 2007), emosi positif
dalam pembelajaran meningkatkan keterlibatan otak dan
memperdalam proses berpikir. Ketika anak senang, otak mereka
memproses informasi sosial dengan lebih reflektif dan terintegrasi.

Dengan demikian, pembelajaran IPS yang berlandaskan
filosofi humanistik dan psikologi konstruktivistik bukan hanya
mengajarkan isi kurikulum, tetapi juga menumbuhkan kesadaran
sosial yang mendalam, empati, dan kemampuan reflektif — ciri khas
dari deep learning.

Studi Kasus: Pembelajaran IPS di SD Nusantara - Joyful
Learning dan Deep Learning

Di SD Nusantara, guru kelas V mencoba mengubah
pendekatan pembelajaran IPS dari metode ceramah menjadi
pembelajaran Joyful dan Deep Learning. Tema yang diajarkan adalah
“Dampak Lingkungan terhadap Kehidupan Sosial Masyarakat”.
Guru berangkat dari keyakinan filosofis bahwa pendidikan bukan
hanya proses transfer pengetahuan, tetapi proses memanusiakan
manusia, sebagaimana pandangan Ki Hadjar Dewantara bahwa
pembelajaran seharusnya menuntun tumbuhnya kekuatan kodrat
anak. Secara filosofis, guru memandang bahwa kegembiraan (joy)
adalah kondisi dasar bagi anak untuk tumbuh secara optimal, karena
anak usia SD berada pada fase perkembangan konkret-operasional
yang membutuhkan pengalaman langsung, eksplorasi, dan suasana



emosional yang positif untuk membangun makna. Filosofi
konstruktivisme juga menjadi landasan, yaitu bahwa anak akan
belajar lebih mendalam ketika mereka membangun sendiri
pengetahuan melalui pengalaman, diskusi, dan refleksi.

Secara psikologis, guru memperhatikan bahwa beberapa
siswa sebelumnya menunjukkan gejala kejenuhan dan kecemasan
belajar, terutama ketika harus menjawab pertanyaan tertulis tentang
lingkungan. Karena itu, guru merancang pembelajaran yang
melibatkan pengamatan lingkungan sekolah sebagai langkah
pertama. Siswa diajak berjalan mengelilingi sekolah sambil membawa
lembar observasi kecil untuk mencatat masalah lingkungan yang
mereka temukan, seperti sampah plastik, saluran air tersumbat, atau
tanaman yang rusak. Aktivitas eksplorasi ini menciptakan
kesenangan alami (joy) yang signifikan—siswa bergerak bebas,
tertawa, merasa dihargai pendapatnya, dan menunjukkan rasa ingin
tahu yang meningkat. Dari sudut psikologi pendidikan, kegiatan ini
menciptakan emotional engagement yang memperkuat retensi
memori dan menurunkan hambatan psikologis dalam belajar.

Setelah itu, guru membawa siswa ke fase Deep Learning:
menganalisis data temuan mereka. Siswa dibagi dalam kelompok
kecil, lalu diminta mengelompokkan temuan berdasarkan kategori
(kebersihan, penggunaan air, ruang hijau). Diskusi kelompok ini
mendorong higher-order thinking skills, sekaligus memupuk
kemampuan kerja sama dan komunikasi. Secara psikologis, suasana
kelompok kecil menciptakan sense of belonging yang membuat siswa
merasa aman untuk berpendapat. Guru mengamati bahwa siswa
yang biasanya pasif mulai berani menyampaikan argumen, karena
pembelajaran tidak lagi mengancam (tidak berbasis ujian), tetapi
berbasis makna dan pengalaman.

Fase berikutnya adalah merancang solusi nyata, misalnya
membuat poster hemat air, kampanye kebersihan kelas, atau
menanam kembali tanaman yang rusak. Kegiatan ini menunjukkan
implikasi filosofis bahwa pembelajaran IPS bukan hanya tentang
memahami konsep, tetapi membentuk warga yang peduli dan
bertanggung jawab terhadap lingkungannya. Secara psikologis,
ketika siswa melihat bahwa ide mereka diwujudkan dalam tindakan



nyata, muncul rasa percaya diri (self-efficacy) yang kuat—sebuah
faktor penting dalam pembelajaran mendalam. Anak merasa bahwa
dirinya mampu memengaruhi lingkungan, sehingga motivasi
intrinsiknya meningkat.

Pada akhir pembelajaran, guru meminta siswa menuliskan
jurnal refleksi tentang apa yang mereka pelajari dan perasaan
mereka. Dari jurnal, tampak bahwa sebagian besar siswa merasa
senang dan tidak tertekan, bahkan beberapa menulis bahwa mereka
ingin kegiatan seperti ini diulang. Secara psikologis, ini menunjukkan
bahwa pembelajaran joyful membentuk asosiasi positif terhadap
belajar IPS, yang kemudian membuka jalan bagi terjadinya deep
learning yang berkelanjutan. Secara filosofis, hal ini membuktikan
bahwa ketika anak belajar dalam suasana yang menghargai
kebermaknaan, pengalaman, dan kebebasan berpikir, pembelajaran
menjadi proses memanusiakan dan mengembangkan potensi holistik
anak.
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BAB Il
KONSEP JOYFUL LEARNING DALAM PEMBELAJARAN IPS SD

3.1 Hakikat Joyful Learning

Joyful learning adalah konsep pembelajaran yang
menempatkan kebahagiaan, antusiasme, dan rasa ingin tahu sebagai
pusat pengalaman belajar. Dalam konteks pendidikan dasar, joy
bukan sekadar “senang-senang”, tetapi sebuah keadaan psikologis di
mana peserta didik merasa aman, dihargai, dan berdaya dalam
proses belajar.

Menurut Hosnan (2020), joyful learning terjadi ketika siswa
terlibat aktif secara kognitif, emosional, dan sosial dalam aktivitas
pembelajaran. Suasana yang menyenangkan menumbuhkan motivasi
intrinsik, yaitu dorongan belajar dari dalam diri siswa karena mereka
ingin tahu, bukan karena takut nilai rendah.

Sardiman (2019) menambahkan bahwa suasana kelas yang

penuh kegembiraan memicu terbentuknya interaksi sosial yang sehat
antara guru dan siswa. Guru tidak lagi berperan sebagai pusat
pengetahuan, tetapi menjadi fasilitator kebahagiaan belajar. Dengan
demikian, joyful learning dalam IPS membantu siswa membangun
keterikatan emosional terhadap dunia sosial di sekitarnya.
“Belajar seharusnya menjadi aktivitas yang menggembirakan, bukan
menegangkan. Ketika anak belajar dengan bahagia, maka
pemahamannya akan melekat lebih lama.”
— (Hosnan, 2020).

Konsep Joyful Learning berakar dari gagasan pendidikan
progresif yang muncul pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20,
terutama melalui pemikiran tokoh-tokoh seperti Friedrich Froebel,
Maria Montessori, dan John Dewey. Froebel, sebagai pencetus
pendidikan taman kanak-kanak, meyakini bahwa proses belajar anak
harus berlangsung melalui permainan (learning through play) karena
permainan adalah medium alami bagi anak untuk mengekspresikan
diri dan memahami dunia. Gagasan Froebel menjadi fondasi awal
munculnya pemikiran bahwa pembelajaran seharusnya
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menghadirkan rasa menyenangkan dan bukan sekadar aktivitas
akademik yang kaku.

Pada awal abad ke-20, Maria Montessori mengembangkan
pendekatan pendidikan berbasis kemandirian dan eksplorasi bebas.
Filosofi Montessori menekankan bahwa anak belajar paling baik
ketika mereka merasa nyaman, bahagia, dan memiliki kesempatan
untuk memilih kegiatan yang sesuai dengan minatnya. Dalam
lingkungan Montessori, rasa senang dan puas menjadi faktor penting
dalam meningkatkan perkembangan kognitif dan sosial anak.
Meskipun belum disebut secara langsung sebagai Joyful Learning,
pendekatan ini memberikan landasan kuat bahwa emosi positif dalam
belajar dapat memperkaya pengalaman belajar.

Sementara itu, John Dewey mengokohkan konsep
pembelajaran yang berpusat pada pengalaman (learning by doing)
pada tahun 1930-an. Dewey berpendapat bahwa sekolah harus
menjadi tempat yang hidup, yang menghadirkan pengalaman belajar
yang dekat dengan kehidupan anak, menyenangkan, dan penuh
makna. Proses belajar yang membawa kegembiraan, menurut
Dewey, akan mendorong keterlibatan aktif sehingga anak mampu
berpikir kritis dan menghubungkan konsep dengan realitas sosial.
Pemikiran ini menjadi pilar penting bagi berkembangnya teori-teori
pembelajaran modern yang lebih humanis dan konstruktivis.

Pada akhir abad ke-20, istilah Joyful Learning mulai digunakan
secara eksplisit dalam wacana pendidikan, terutama ketika para ahli
psikologi kognitif menemukan hubungan kuat antara emosi positif dan
peningkatan fungsi otak. Penelitan mengenai neuroedukasi
menunjukkan  bahwa ketika siswa merasa senang, otak
mengeluarkan dopamin yang meningkatkan perhatian, kreativitas,
dan daya ingat jangka panjang. Temuan ini memperkuat legitimasi
ilmiah bahwa kegiatan belajar harus melibatkan unsur kegembiraan
untuk menghasilkan pemahaman yang lebih baik. Konsep Joyful
Learning kemudian berkembang luas dalam kurikulum berbasis
kompetensi di berbagai negara, termasuk Indonesia, karena terbukti
dapat meningkatkan motivasi belajar, kesejahteraan emosional, dan
kemampuan sosial anak.
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Pada abad ke-21, Joyful Learning semakin dipandang sebagai
pendekatan penting dalam menghadapi tantangan pendidikan
modern, terutama karena menekankan keseimbangan antara
kesejahteraan siswa dan pencapaian akademik. Pembelajaran abad
21 tidak hanya menuntut penguasaan materi, tetapi juga keterampilan
sosial, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis yang tumbuh dari
pengalaman belajar yang positif dan menyenangkan. Dengan
demikian, sejarah Joyful Learning merupakan perjalanan panjang dari
gagasan klasik tentang bermain hingga pendekatan kontemporer
yang mengintegrasikan psikologi, pedagogi, dan neurosains dalam
menciptakan pembelajaran yang humanis dan bermakna.

3.2 Prinsip-Prinsip Joyful Learning
Ada beberapa prinsip dasar yang dapat dijadikan panduan
dalam menciptakan pembelajaran IPS yang joyful di Sekolah Dasar:

1. Keterlibatan aktif siswa (Active Engagement)
Siswa tidak hanya mendengarkan, tetapi berpartisipasi dalam
kegiatan belajar melalui diskusi, permainan edukatif, simulasi
sosial, atau eksperimen sederhana. Aktivitas konkret membuat
anak merasa belajar adalah bagian dari kehidupannya.

2. Konteks yang relevan (Relevance and Meaning)
Pembelajaran IPS harus dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Misalnya, topik tentang “Lingkungan Sosial” dapat
dihubungkan dengan kehidupan di rumah, sekolah, atau pasar
di sekitar mereka.

3. Emosi positif dan rasa aman (Positive Emotion &
Psychological Safety)
Anak perlu merasa bahwa kelas adalah tempat yang aman
untuk berekspresi tanpa takut salah. Guru berperan
menumbuhkan suasana saling menghargai dan memberi
dukungan emosional.

4. Kreativitas dan eksplorasi (Creativity and Exploration)
Guru mendorong siswa untuk mencoba ide Dbaru,
mengekspresikan pendapat, dan bereksperimen sosial
sederhana. Misalnya, proyek “Mini Market” di kelas untuk
memahami kegiatan ekonomi.
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5. Kolaborasi sosial (Collaborative Learning)
IPS adalah ilmu sosial; karena itu, belajar bersama orang lain
adalah kunci. Melalui kerja kelompok, anak belajar
berkomunikasi, berbagi peran, dan menghargai perbedaan.

6. Refleksi (Reflection)
Joyful learning tidak berhenti pada kesenangan, tetapi diakhiri
dengan refleksi tentang apa yang dipelajari dan makna
sosialnya.

3.3 Joyful Learning dalam Konteks IPS SD

IPS memiliki karakteristik unik karena berhubungan langsung
dengan kehidupan manusia. Maka, pembelajaran yang joyful dalam
IPS harus melibatkan pengalaman sosial nyata. Guru dapat
mengajak siswa melakukan kegiatan seperti:

1. Role play (bermain peran) — Siswa memerankan tokoh
masyarakat seperti kepala desa, pedagang, atau petani untuk
memahami peran sosial.

2. Outdoor learning — Mengunjungi tempat publik seperti pasar,
kantor kelurahan, atau museum untuk mengamati interaksi
sosial.

3. Social simulation — Membuat simulasi musyawarah kelas atau
pemilihan ketua kelas untuk memahami demokrasi.

4. Digital storyteling — Menggunakan media digital untuk
membuat cerita sosial, misalnya video pendek tentang gotong
royong di lingkungan rumabh.

Melalui kegiatan semacam itu, siswa tidak hanya memahami
konsep sosial, tetapi juga merasakan dan menghidupi nilai-nilai sosial
seperti kerja sama, toleransi, dan tanggung jawab. “Pembelajaran
yang menyenangkan mengaktifkan seluruh aspek diri anak — pikiran,
perasaan, dan tindakan — yang semuanya diperlukan untuk
membangun makna sosial.”
— (Fullan & Langworthy, 2014)

3.4 Peran Guru dalam Membangun Suasana Joyful

Guru adalah arsitek suasana belajar. Guru yang hangat,
terbuka, dan humoris mampu menciptakan energi positif di kelas.

14



Sikap guru menjadi contoh sosial pertama yang ditiru anak. Menurut
Bandura (1986), pembelajaran sosial terjadi melalui peniruan perilaku
model. Maka, guru yang ceria dan menghargai perbedaan akan
menular pada perilaku sosial siswa.

Beberapa strategi yang dapat dilakukan guru IPS SD untuk
membangun suasana joyful antara lain:

1. Mengawali pelajaran dengan ice breaking bertema sosial

(misalnya permainan “Siapa Aku” tentang profesi masyarakat).

2. Menggunakan media interaktif seperti video, lagu, atau komik
sosial.

3. Mengajak siswa membuat mini project bertema kepedulian
sosial, seperti “Gerakan Kelas Ramah Lingkungan.”

4. Memberikan apresiasi terhadap usaha, bukan hanya hasil

(prinsip growth mindset).

Guru juga harus mampu menyesuaikan pembelajaran dengan
gaya belajar siswa. Ada siswa yang suka berdiskusi, ada yang lebih
suka menggambar, ada pula yang senang bergerak. Menghargai
keberagaman gaya belajar ini adalah wujud penerapan joyful
pedagogy yang inklusif (Kovalik & Olsen, 2019).

3.5 Dampak Joyful Learning terhadap Keterampilan Sosial dan
Akademik
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menyenangkan meningkatkan motivasi belajar, daya ingat, dan
keterampilan sosial siswa. Menurut Immordino-Yang dan Damasio
(2007), emosi positif memicu aktivitas otak yang berkaitan dengan
pemrosesan makna dan pengambilan keputusan moral.
Dalam konteks IPS SD, joyful learning membantu siswa:
1. Mengembangkan empati terhadap teman sebaya dan
masyarakat sekitar;
2. Mengasah kemampuan komunikasi dan kolaborasi;
Menumbuhkan sikap peduli dan tanggung jawab sosial;
4. Memperkuat pemahaman konsep sosial secara mendalam
(deep understanding).
Sebagai contoh, ketika siswa belajar tentang “Kegiatan Gotong
Royong”, kegiatan praktik langsung membersihkan lingkungan

w
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sekolah bersama teman akan memberikan pengalaman emosional
yang jauh lebih kuat dibanding sekadar membaca teks. Melalui
pengalaman tersebut, nilai sosial tidak hanya dipahami, tetapi
dihidupi.

Joyful Learning memberikan dampak yang signifikan terhadap
perkembangan keterampilan sosial dan akademik siswa sekolah
dasar karena pembelajaran yang menyenangkan menciptakan
kondisi emosional yang aman, suportif, dan mendorong keterlibatan
aktif. Dalam konteks keterampilan sosial, suasana belajar yang penuh
kegembiraan memungkinkan siswa lebih mudah membangun relasi
positif dengan teman sebaya. Ketika siswa merasa senang dan
nyaman, mereka cenderung lebih terbuka untuk bekerja sama,
berbagi ide, menghargai pendapat orang lain, dan membantu teman
yang mengalami kesulitan. Aktivitas seperti permainan edukatif,
diskusi kelompok kecil, simulasi, atau proyek lapangan mendorong
interaksi sosial yang sehat, sehingga kemampuan komunikasi,
empati, dan kolaborasi tumbuh secara alami. Joyful Learning juga
memperkuat rasa memiliki (sense of belonging), yang merupakan
fondasi penting bagi perkembangan sosial-emosional anak. Dengan
demikian, siswa tidak hanya belajar materi, tetapi juga belajar
menjadi bagian dari komunitas belajar yang saling mendukung.

Dari sisi akademik, Joyful Learning berperan dalam
meningkatkan motivasi intrinsik, perhatian, dan daya ingat siswa.
Ketika siswa mengalami pembelajaran yang memberikan
kesenangan, otak melepaskan neurotransmiter seperti dopamin yang
meningkatkan fokus, kreativitas, dan kemampuan memproses
informasi. Hal ini membuat siswa lebih mudah memahami konsep
abstrak, menghubungkannya dengan pengalaman nyata, dan
mengingat materi dalam jangka panjang. Siswa yang belajar melalui
aktivitas menyenangkan juga cenderung menunjukkan hasil belajar
yang lebih baik karena mereka terlibat secara aktif, bukan hanya
menerima informasi secara pasif. Misalnya, pembelajaran IPS melalui
permainan peran tentang keragaman budaya membuat siswa bukan
hanya tahu, tetapi juga merasakan makna keberagaman sehingga
pemahaman konseptual mereka menjadi lebih mendalam. Selain itu,
Joyful Learning mengurangi kecemasan akademik yang sering

16



menjadi hambatan utama bagi anak SD dalam memahami materi
tertentu. Dengan suasana yang hangat dan tidak mengancam, siswa
lebih berani bertanya, mencoba hal baru, dan mengambil risiko
intelektual. Pada akhirnya, Joyful Learning tidak hanya meningkatkan
pencapaian akademik, tetapi juga membentuk siswa yang percaya
diri, adaptif, dan mampu mengembangkan potensi belajar mereka
secara optimal.

3.6 Tantangan dan Solusi dalam Menerapkan Joyful Learning di
IPS SD
Meskipun konsepnya positif, penerapan joyful learning di
lapangan tidak selalu mudah. Beberapa kendala yang sering muncul
antara lain:
1. Kurangnya waktu karena padatnya kurikulum;
2. Minimnya media pembelajaran yang menarik;
3. Guru merasa tidak percaya diri dengan metode aktif;
4. Fokus pada hasil akademik daripada proses belajar.
Untuk mengatasinya, guru dapat:
1. Merancang kegiatan sederhana tapi bermakna, seperti
permainan sosial pendek atau observasi lingkungan.
2. Menggunakan media digital ringan, seperti video pendek atau
aplikasi kuis edukatif.
3. Berbagi praktik baik antar guru agar muncul inspirasi dan
keberanian bereksperimen.
4. Menilai proses, bukan hanya hasil, agar siswa dan guru sama-
sama fokus pada makna belajar.
Joyful learning bukan tentang banyaknya permainan, tetapi
tentang bagaimana kegiatan belajar menumbuhkan rasa ingin tahu
dan kebahagiaan dalam memahami kehidupan sosial.

Kelebihan Joyful Learning dalam Pembelajaran IPS SD

Joyful Learning memiliki sejumlah kelebihan yang sangat
relevan bagi pembelajaran di sekolah dasar, terutama karena anak
berada pada fase perkembangan yang membutuhkan suasana
belajar yang positif dan tidak menekan. Salah satu kelebihannya
adalah meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Ketika pembelajaran
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berlangsung dalam suasana yang menyenangkan, aman, dan penuh
antusiasme, siswa secara alami terdorong untuk terlibat tanpa
paksaan. Hal ini sesuai dengan prinsip psikologi pendidikan bahwa
emosi positif dapat memperkuat atensi, retensi, dan keinginan untuk
belajar. Dalam konteks IPS, pembelajaran yang joyful membantu
siswa merasa dekat dengan materi sosial yang terkadang abstrak,
sehingga mereka lebih mudah memahami dan mengaitkannya
dengan kehidupan nyata.

Selain itu, Joyful Learning terbukti meningkatkan partisipasi
aktif siswa. Kegiatan yang menyenangkan seperti permainan
edukatif, simulasi, permainan peran, atau eksplorasi lapangan dapat
memancing keberanian siswa untuk bertanya, mengemukakan
pendapat, dan bekerja sama. Anak yang biasanya pendiam menjadi
lebih percaya diri karena tidak takut salah dalam suasana kelas yang
tidak menghakimi. Partisipasi aktif ini sangat penting dalam IPS, yang
memerlukan interaksi, dialog, dan pemahaman pengalaman sosial.

Kelebihan lain adalah Joyful Learning mampu mengurangi
kecemasan belajar. Anak SD sering merasa tertekan dengan tugas
tertulis atau metode ceramah yang monoton. Dengan memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan, guru dapat menciptakan
lingkungan psikologis yang kondusif, sehingga siswa tidak merasa
takut gagal atau malu. Ketika kecemasan menurun, kemampuan
berpikir mereka meningkat, dan mereka dapat memproses informasi
secara lebih optimal. Pembelajaran IPS yang joyful membuat siswa
merasa bahwa belajar tentang masyarakat dan lingkungan adalah
sesuatu yang dekat dengan hidup mereka, bukan materi yang rumit.

Joyful Learning juga mendukung keterhubungan sosial dan
empati. Aktivitas berbasis permainan, kelompok kecil, atau proyek
kolaboratif menumbuhkan rasa kebersamaan dan kemampuan sosial-
emosional anak. Dalam IPS, hal ini sangat penting karena materi
tentang keragaman, nilai, dan kehidupan bermasyarakat
membutuhkan siswa untuk terampil berinteraksi, berdiskusi, dan
memahami sudut pandang orang lain. Pembelajaran yang joyful
menciptakan pengalaman yang saling mendukung sehingga siswa
mengembangkan empati, toleransi, dan rasa menghargai sesama.
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Yang tidak kalah penting, Joyful Learning dapat meningkatkan
kreativitas dan imajinasi. Saat siswa belajar dengan cara yang
menyenangkan, mereka lebih bebas mengekspresikan ide,
menciptakan solusi, dan mencoba strategi baru. Misalnya, siswa bisa
membuat poster kampanye lingkungan, memerankan tokoh dalam
simulasi pasar tradisional, atau merancang proyek mini tentang
kerukunan antarwarga. Fleksibilitas berekspresi inilah yang menjadi
fondasi pembelajaran IPS yang hidup dan relevan.

Secara keseluruhan, kelebihan Joyful Learning tidak hanya
membuat pembelajaran terasa menyenangkan, tetapi juga
memperkuat aspek kognitif, sosial, dan emosional siswa.
Pembelajaran IPS menjadi lebih bermakna ketika kegembiraan
menjadi pintu masuk menuju pemahaman konsep, keterampilan
sosial, dan pembentukan karakter. Dengan demikian, Joyful Learning
merupakan pendekatan yang tidak hanya efektif, tetapi juga selaras
dengan hakikat pendidikan dasar sebagai proses menumbuhkan
potensi anak secara holistik.

Kekurangan Joyful Learning dalam Pembelajaran IPS SD

Meskipun Joyful Learning memiliki banyak kelebihan,
pendekatan ini juga memiliki sejumlah kekurangan yang perlu
diperhatikan guru agar pembelajaran tetap seimbang dan efektif.
Salah satu kekurangannya adalah potensi berkurangnya fokus
akademik jika kegiatan yang menyenangkan tidak dirancang secara
terarah. Beberapa guru seringkali terjebak pada aktivitas yang terlalu
bermain atau terlalu banyak permainan sehingga tujuan
pembelajaran IPS menjadi kabur. Ketika unsur “fun” lebih dominan
dibanding unsur kognitif, siswa mungkin merasa senang tetapi tidak
menguasai konsep secara mendalam. Hal ini sering terlihat ketika
siswa menikmati simulasi atau permainan, namun tidak mampu
menjelaskan makna sosial, nilai moral, atau konsep IPS yang
seharusnya dipelajari.

Kekurangan lainnya adalah Joyful Learning dapat memakan
waktu lebih banyak, terutama ketika aktivitas membutuhkan
persiapan, alat bantu, atau koordinasi kelompok. Dalam jadwal
belajar yang terbatas, guru mungkin kesulitan menuntaskan seluruh
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kompetensi dasar IPS jika setiap pertemuan terlalu fokus pada
aktivitas menyenangkan. Misalnya, simulasi pasar tradisional atau
permainan peran tentang keragaman budaya bisa memakan waktu
lama, termasuk persiapan kelas, pembagian peran, dan refleksi. Jika
guru tidak cermat mengelola waktu, pembelajaran dapat menjadi
tidak efisien.

Selain itu, Joyful Learning dapat kurang efektif bagi siswa yang
memiliki gaya belajar berbeda, terutama siswa yang membutuhkan
struktur jelas atau penjelasan langkah demi langkah. Anak-anak yang
introvert atau memiliki kecemasan sosial mungkin merasa tidak
nyaman jika kegiatan terlalu interaktif atau melibatkan performa di
depan kelas. Dalam situasi tertentu, siswa bisa merasa tertekan
untuk ikut serta dalam aktivitas yang dianggap “terlalu ramai” atau
“terlalu bebas,” sehingga justru mengurangi kenyamanan belajar
mereka. Ini menunjukkan bahwa Joyful Learning harus disesuaikan
dengan karakter dan kebutuhan psikologis setiap siswa.

Kekurangan lainnya adalah potensi beban guru yang
meningkat. Joyful Learning menuntut kreativitas, persiapan materi
variatif, dan penggunaan media belajar yang menarik. Guru harus
merancang kegiatan yang menyenangkan namun tetap bermakna,
yang artinya membutuhkan waktu perencanaan lebih lama. Tidak
semua guru SD memiliki pelatihan atau dukungan yang memadai
dalam menciptakan pembelajaran yang joyful dan terstruktur. Jika
tidak dikelola dengan baik, guru bisa mengalami kelelahan atau
kebingungan dalam menentukan kegiatan yang tepat.

Dari sudut pandang evaluasi, Joyful Learning juga dapat
menimbulkan tantangan dalam penilaian hasil belajar. Karena
aktivitas cenderung berfokus pada pengalaman dan partisipasi, guru
kadang sulit mengukur sejauh mana siswa benar-benar memahami
konsep IPS. Penilaian autentik seperti proyek, jurnal refleksi, atau
observasi sikap sosial memang cocok, namun memerlukan
keterampilan asesmen yang tinggi. Tanpa instrumen evaluasi yang
jelas, pembelajaran joyful bisa menghasilkan penilaian yang subjektif
atau tidak konsisten.

Secara keseluruhan, kekurangan Joyful Learning tidak berarti
pendekatan ini buruk, tetapi menunjukkan bahwa pembelajaran yang
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menyenangkan harus tetap diimbangi dengan tujuan yang jelas,
pengelolaan waktu yang baik, dan strategi evaluasi yang tepat. Joyful
Learning akan menjadi efektif dalam pembelajaran IPS SD apabila
dirancang secara terarah, fleksibel, dan mempertimbangkan
kebutuhan perkembangan siswa.

21



BAB IV
MEANINGFUL LEARNING DALAM PEMBELAJARAN IPS SD

4.1 Hakikat Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning)

Konsep meaningful learning pertama kali diperkenalkan oleh
David P. Ausubel (2000) yang menyatakan bahwa belajar akan
menjadi bermakna jika informasi baru dihubungkan secara substantif
dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Artinya, peserta didik
tidak hanya menghafal, tetapi benar-benar memahami dan
mengaitkan makna konsep dengan kehidupan nyata.

Pembelajaran bermakna menekankan keterlibatan aktif siswa
dalam membangun relasi antara pengalaman, pengetahuan, dan
nilai. Dalam konteks IPS SD, belajar bermakna berarti anak
memahami mengapa mereka perlu mempelajari kehidupan sosial,
bukan sekadar apa yang dipelajari. Misalnya, saat siswa belajar
tentang “kerja sama dalam masyarakat,” mereka tidak hanya
mengerti pengertian kerja sama, tetapi juga mengalaminya secara
langsung melalui proyek kelas atau kegiatan gotong royong.

Menurut Novak & Gowin (1984), pembelajaran bermakna
terjadi bila:

1. Materi pelajaran relevan dengan struktur kognitif siswa,
2. Siswa memiliki niat untuk memahami, dan
3. Guru menyediakan advance organizer yang membantu
mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan lama.
Dengan demikian, pembelajaran IPS yang bermakna bukan hanya
berorientasi pada hasil, tetapi pada proses internalisasi makna sosial
yang mendalam.

4.2 Ciri-ciri Pembelajaran IPS yang Bermakna
Menurut Hosnan (2020) dan Trianto (2020), pembelajaran
bermakna dalam IPS SD memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Keterhubungan antar konsep sosial.
Anak memahami keterkaitan antara nilai gotong royong,
keadilan, dan tanggung jawab dalam kehidupan nyata.
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2. Keterkaitan dengan pengalaman pribadi siswa.
Pembelajaran dikaitkan dengan realitas sosial yang dialami
anak di rumah, sekolah, dan lingkungan sekitar.

3. Keterlibatan emosional dan sosial.
Anak merasa bahwa apa yang dipelajarinya memiliki dampak
dan makna bagi dirinya dan orang lain.

4. Adanya refleksi dan dialog.
Guru mendorong anak untuk berpikir tentang makna dari
tindakan sosial mereka — misalnya, “Mengapa kita harus
menghormati perbedaan?”

5. Terjadi transfer pengetahuan.
Anak mampu menerapkan nilai dan konsep sosial ke dalam
situasi baru di luar kelas.

Dengan ciri-ciri tersebut, pembelajaran IPS menjadi wahana
pengembangan kesadaran sosial, bukan sekadar hafalan konsep.

4.3 Model dan Strategi Pembelajaran Bermakna dalam IPS SD
a. Project-Based Learning (P}BL)

Project-Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran
yang mendorong siswa belajar melalui penyelesaian proyek nyata
yang relevan dengan kehidupan mereka. Dalam IPS SD, PjBL dapat
digunakan untuk memperkenalkan konsep sosial seperti ekonomi,
budaya, dan lingkungan.

Contoh:

Tema “Pahlawanku” dapat dikembangkan menjadi proyek sosial di
mana siswa membuat majalah mini tentang pahlawan lokal di
daerahnya.  Anak-anak mencari informasi, = mewawancarai
narasumber, dan menyusun laporan.
Kegiatan ini membuat anak memahami nilai perjuangan, kerja keras,
dan kebanggaan terhadap identitas lokal.

Menurut Thomas (2000), PjBL membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi —
tiga aspek utama pembelajaran bermakna.
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b. Problem Solving Learning

Model problem solving mengajak siswa menghadapi dan
memecahkan permasalahan sosial yang autentik. Guru dapat
memunculkan situasi kontekstual seperti:
“‘Bagaimana cara menjaga kebersihan sungai di lingkungan sekitar
sekolah?”
Melalui diskusi, observasi, dan tindakan sosial, siswa diajak
menemukan solusi nyata.
Menurut Bransford et al. (2000), pembelajaran berbasis masalah
membantu siswa mengembangkan higher-order thinking skills dan
pemahaman mendalam terhadap dinamika sosial. Dalam konteks IPS
SD, ini juga menumbuhkan rasa tanggung jawab dan empati
terhadap lingkungan sosial.

c. Inquiry-Based Learning

Pendekatan inquiry menempatkan siswa sebagai peneliti kecil.
Mereka belajar memahami fenomena sosial melalui pertanyaan,
observasi, dan penarikan kesimpulan.
Contoh: Guru memberikan pertanyaan “Mengapa masyarakat di
daerah pegunungan berbeda cara hidupnya dengan masyarakat di
pesisir?”
Siswa kemudian meneliti melalui gambar, video, atau wawancara
singkat dengan orang tua.
Joyce, Weil, & Calhoun (2015) menjelaskan bahwa pembelajaran
berbasis inkuiri menumbuhkan deep understanding karena siswa
mengalami sendiri proses menemukan makna dari konsep sosial
yang dipelajari.

d. Community-Based Learning

Pembelajaran berbasis komunitas (CBL) menghubungkan
sekolah dengan lingkungan sosial sekitar. Misalnya, guru IPS
mengajak siswa terlibat dalam kegiatan sosial seperti kampanye
kebersihan, membantu posyandu, atau mengunjungi tempat
bersejarah di kota mereka.
Kegiatan ini menumbuhkan kesadaran sosial dan rasa memiliki
terhadap masyarakat.
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Menurut Kolb (1984), pengalaman langsung (experiential learning)
memungkinkan siswa melakukan siklus belajar melalui empat tahap:
mengalami, merefleksikan, mengonseptualisasikan, dan menerapkan.
Siklus ini sangat cocok untuk pembelajaran IPS yang bermakna.

4.4 Peran Guru dalam Membangun Pembelajaran Bermakna
Guru memegang peranan kunci dalam menciptakan makna
dalam proses belajar siswa. Guru bukan sekadar penyampai
informasi, tetapi fasilitator makna (meaning facilitator).
Menurut Rogers (1983), guru yang empatik, terbuka, dan menghargai
pandangan siswa akan lebih mudah menumbuhkan motivasi belajar
bermakna.
Beberapa peran penting guru dalam pembelajaran IPS yang
meaningful antara lain:
1. Menyusun kegiatan belajar yang relevan dengan kehidupan
nyata anak.
2. Memberikan scaffolding atau dukungan kognitif sesuai
kemampuan siswa.
3. Mengarahkan siswa untuk melakukan refleksi terhadap
pengalaman sosial.
4. Mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, kerja
sama, dan empati.
Dengan demikian, guru menjadi “penenun makna sosial” yang
menghubungkan konsep IPS dengan realitas kehidupan anak sehari-
hari.

4.5 Keterkaitan Meaningful Learning dengan Deep Learning

Meaningful learning merupakan fondasi dari deep learning.
Jika pembelajaran bermakna membuat siswa memahami hubungan
antara konsep dan pengalaman, maka deep learning membawa
siswa lebih jauh — ke arah refleksi, analisis kritis, dan tindakan sosial
nyata.

Menurut Fullan & Langworthy (2014), deep learning terjadi
ketika peserta didik mampu mentransformasi pengetahuan menjadi
tindakan bernilai sosial. Dalam konteks IPS SD, hal ini terlihat ketika
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anak tidak hanya tahu arti toleransi, tetapi mampu menerapkannya
dalam pergaulan sehari-hari.

Pembelajaran bermakna adalah jembatan menuju deep
learning. Tanpa makna, pengetahuan sosial akan tetap dangkal dan
cepat dilupakan. Oleh karena itu, pembelajaran IPS harus terus
diarahkan untuk menghubungkan pengetahuan, nilai, dan tindakan
nyata dalam kehidupan sosial anak.

Kelebihan Meaningful Learning dalam Pembelajaran IPS SD

Meaningful Learning memiliki sejumlah kelebihan yang sangat
penting dalam pembelajaran IPS SD karena memberikan kedalaman
pemahaman dan relevansi langsung terhadap kehidupan siswa.
Salah satu kelebihan utamanya adalah mampu menghubungkan
konsep akademik dengan pengalaman nyata siswa. Ketika materi IPS
seperti keragaman budaya, lingkungan sosial, atau kegiatan ekonomi
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa, pemahaman menjadi
lebih kuat dan tahan lama. Siswa tidak hanya menghafal informasi,
tetapi memahami konteks dan alasan di balik suatu fenomena sosial.
Hal ini sejalan dengan teori Ausubel tentang pembelajaran bermakna,
yang menyatakan bahwa pengetahuan akan lebih mudah diserap
apabila dikaitkan dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa
sebelumnya (prior knowledge).

Kelebihan lainnya adalah Meaningful Learning dapat
menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi. Siswa merasa bahwa apa
yang mereka pelajari bukanlah sesuatu yang abstrak atau jauh dari
kehidupan, melainkan sesuatu yang bermanfaat dan dapat diterapkan
langsung. Misalnya, ketika siswa belajar tentang pengelolaan sampah
melalui observasi lingkungan sekolah, mereka tidak hanya
memahami konsep “3R"—reduce, reuse, recycle—tetapi juga melihat
relevansinya terhadap kebersihan sekolah. Ketika siswa merasa
bahwa materi memiliki makna bagi mereka, proses belajar menjadi
lebih menarik dan tidak lagi dipandang sebagai beban.

Selain itu, Meaningful Learning mendorong pengembangan
kemampuan berpikir kritis, karena siswa diajak menganalisis,
membandingkan, menghubungkan, dan menilai informasi. Dalam
pembelajaran IPS, kemampuan ini sangat penting ketika siswa
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dihadapkan pada masalah sosial seperti konflik keragaman,
ketidakadilan, kemacetan, atau banjir. Ketika siswa memahami
hubungan sebab-akibat dalam peristiwa sosial yang dekat dengan
pengalaman mereka, mereka belajar melihat masalah secara lebih
objektif dan mencari solusi yang logis. Ini mengembangkan
kecakapan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills).

Meaningful Learning juga memperkuat retensi jangka panjang.
Penelitian menunjukkan bahwa informasi yang bermakna lebih
mudah disimpan dalam memori jangka panjang dibandingkan
informasi yang dipelajari melalui hafalan. Dalam pembelajaran IPS
SD, di mana konsep sering abstrak (nilai, norma, struktur sosial),
pendekatan bermakna membantu siswa memvisualisasikan dan
menghidupkan konsep tersebut melalui pengalaman langsung,
diskusi, atau studi kasus. Dengan begitu, siswa tidak hanya
mengingat konsep saat ujian, tetapi masih memahaminya di jenjang
berikutnya.

Kelebihan lain yang signifikan adalah Meaningful Learning
dapat menumbuhkan empati dan sensitivitas sosial. Karena
pembelajaran menghubungkan materi dengan pengalaman dan
realitas sosial, siswa belajar memahami kondisi masyarakat di
sekitarnya. Misalnya, ketika siswa mempelajari peran masyarakat
dalam menjaga lingkungan, mereka dapat merasakan langsung
dampak kerusakan lingkungan terhadap kesehatan dan kehidupan
warga. Pembelajaran IPS menjadi sarana pembentukan karakter
sosial yang lebih kuat.

Secara keseluruhan, Meaningful Learning menjadikan
pembelajaran IPS tidak hanya sebagai proses memahami konsep,
tetapi juga sebagai proses menjadi manusia yang berpikir, peka, dan
terlibat dalam kehidupan sosial. Pendekatan ini memperkuat transfer
pengetahuan, membangun kesadaran sosial, dan membantu siswa
memahami bahwa apa yang mereka pelajari memiliki relevansi nyata
dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Kekurangan Meaningful Learning dalam Pembelajaran IPS SD

Meskipun Meaningful Learning menawarkan banyak manfaat,
pendekatan ini juga memiliki sejumlah kekurangan yang perlu
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dipertimbangkan agar penerapannya di sekolah dasar tetap efektif.
Salah satu kelemahan utamanya adalah bahwa Meaningful Learning
sering memerlukan waktu yang lebih panjang dibandingkan
pembelajaran tradisional. Karena guru harus menggali pengalaman
awal siswa, menghubungkan konsep dengan konteks nyata, serta
melakukan diskusi dan refleksi, proses pembelajaran menjadi lebih
kompleks. Dalam pembelajaran IPS, misalnya, ketika guru ingin
mengaitkan materi “kegiatan ekonomi” dengan kehidupan pasar lokal,
guru membutuhkan waktu untuk melakukan observasi, analisis
temuan, hingga membuat kesimpulan bersama siswa. Jika waktu
pembelajaran terbatas, guru mungkin kesulitan menuntaskan seluruh
kompetensi dasar.

Kekurangan lainnya adalah Meaningful Learning sangat
bergantung pada kesiapan dan kompetensi guru. Tidak semua guru
memiliki kemampuan untuk menemukan koneksi yang tepat antara
materi dan pengalaman siswa. Beberapa guru kesulitan merancang
kegiatan kontekstual yang benar-benar relevan, sehingga
pembelajaran bermakna tidak tercapai. Dalam beberapa kasus, guru
cenderung membuat aktivitas yang tampak menarik tetapi kurang
terkait dengan konsep inti IPS. Hal ini membuat pembelajaran
menjadi sekadar kegiatan tanpa makna akademik mendalam. Guru
dengan pengalaman terbatas sering mengalami kebingungan dalam
mengarahkan diskusi dan memfasilitasi refleksi yang efektif.

Meaningful Learning juga memiliki kelemahan dalam hal
perbedaan pengalaman antar siswa. Karena pendekatan ini
mengandalkan pengalaman pribadi sebagai dasar pembelajaran,
siswa yang memiliki latar belakang berbeda mungkin tidak berada
pada titik awal yang sama. Misalnya, ketika membahas topik
‘kemacetan lalu lintas,” siswa yang tinggal di desa mungkin kesulitan
mengaitkannya dengan pengalaman nyata mereka, sehingga mereka
merasa tidak terlibat atau kurang memahami. Ketidaksamaan
pengalaman ini dapat menimbulkan kesenjangan dalam pemahaman
konsep.

Selain itu, Meaningful Learning berpotensi menimbulkan beban
emosional atau sensitivitas sosial jika konteks yang dipilih terlalu
dekat dengan pengalaman pribadi siswa. Dalam pembelajaran IPS,
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tema seperti kemiskinan, ketidakadilan, bencana alam, atau konflik
sosial dapat memicu respons emosional tertentu pada siswa yang
pernah mengalami hal tersebut. Guru harus berhati-hati agar
pembelajaran bermakna tidak justru menimbulkan kecemasan, rasa
tidak nyaman, atau perasaan terstigma bagi siswa tertentu.

Dari sisi evaluasi, Meaningful Learning juga menyulitkan guru
karena hasil belajar sulit diukur secara objektif. Penilaian tidak hanya
mencakup penguasaan konsep, tetapi juga pemahaman kontekstual,
kemampuan mengaitkan pengalaman, dan kualitas refleksi siswa.
Instrumen  seperti portofolio, jurnal, dan penilaian proyek
membutuhkan keterampilan asesmen yang tinggi. Guru yang belum
terlatin dalam penilaian autentik sering menghadapi masalah dalam
menentukan kriteria yang adil dan konsisten.

Secara keseluruhan, kekurangan Meaningful Learning
bukanlah hambatan mutlak, tetapi lebih kepada tantangan yang
membutuhkan perencanaan matang, pelatihan guru, dan dukungan
waktu yang memadai. Pembelajaran bermakna akan menjadi optimal
jlka guru mampu mengintegrasikan konteks yang relevan,
memastikan inklusivitas pengalaman siswa, dan menyiapkan
mekanisme evaluasi yang adil serta terstruktur.
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BAB V
PENDEKATAN DEEP LEARNING DALAM
PEMBELAJARAN IPS SD

5.1 Konsep Dasar Deep Learning dalam Pendidikan

Istilah deep learning dalam konteks pendidikan tidak merujuk
pada teknologi kecerdasan buatan, tetapi pada proses belajar yang
mendalam — yakni belajar yang melibatkan pemahaman konseptual,
refleksi kritis, dan transformasi nilai.
Marton & Saljo6 (1976) memperkenalkan dua pendekatan belajar:
surface learning (belajar permukaan) dan deep learning (belajar
mendalam). Surface learning ditandai dengan hafalan dan fokus pada
hasil, sedangkan deep learning menekankan pemahaman, makna,
dan keterhubungan antar konsep.

Dalam konteks IPS SD, deep learning berarti siswa tidak
hanya mengetahui konsep sosial (seperti demokrasi, keadilan, atau
toleransi), tetapi memahami mengapa nilai-nilai itu penting dalam
kehidupan  masyarakat. Proses belajar diarahkan  untuk
mengembangkan kesadaran sosial, berpikir reflektif, dan kemampuan
memecahkan masalah sosial nyata.

Menurut Fullan & Langworthy (2014), deep learning adalah
proses yang menumbuhkan enam kompetensi inti abad ke-21 yang
disebut 6C:

1. Character education (pendidikan karakter)
Citizenship (kewarganegaraan global)
Collaboration (kolaborasi)
Communication (komunikasi)
Critical thinking (berpikir kritis)
Creativity (kreativitas)
Enam kompetensi ini menjadi jantung dari pembelajaran IPS
SD yang relevan dengan era global dan digital, tanpa meninggalkan
nilai kemanusiaan dan sosial lokal.

o gk wn
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1. Character Education (Pendidikan Karakter)

Pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS merupakan
proses penanaman nilai moral, etika sosial, dan kebiasaan baik yang
tercermin dalam tindakan nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari.
IPS sangat dekat dengan kehidupan sosial sehingga merupakan
ruang strategis untuk menumbuhkan karakter seperti tanggung
jawab, empati, disiplin, dan kejujuran. Misalnya, pada saat
membahas materi gotong royong, guru tidak hanya menjelaskan
maknanya secara teoritis, tetapi juga merancang kegiatan nyata
seperti kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah. Dalam situasi
tersebut, siswa belajar bahwa gotong royong bukan sekadar istilah,
tetapi praktik nyata yang membentuk identitas sosial komunitas.
Contoh lain adalah ketika siswa melakukan proyek “Pasar Kejujuran
Mini” di mana mereka menjual barang tanpa penjaga. Aktivitas ini
menguji dan mengembangkan karakter kejujuran secara konkret,
bukan sekadar hafalan konsep.

2. Citizenship (Kewarganegaraan Global)

Kewarganegaraan global menekankan pada kesadaran bahwa
setiap individu adalah bagian dari komunitas dunia yang saling
terhubung. Dalam konteks IPS SD, guru mengajarkan bahwa isu
seperti perubahan iklim, keberlanjutan, polusi, atau kemanusiaan
tidak berhenti pada batas negara. Misalnya, ketika siswa mempelajari
topik sampah plastik, guru dapat menunjukkan bagaimana sampah
lokal berkontribusi pada krisis laut global. Siswa kemudian
memahami bahwa tindakan sederhana seperti membawa botol
minum sendiri merupakan bagian dari solusi global. Contoh nyata
lainnya adalah proyek “Sahabat Penyu Dunia”, di mana siswa SD
bekerja sama dengan komunitas konservasi untuk menyebarkan
kampanye digital mengenai perlindungan penyu yang habitatnya
terancam. Dengan demikian, mereka belajar bahwa tindakan lokal
memiliki dampak global dan mereka adalah warga dunia yang
bertanggung jawab.
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3. Collaboration (Kolaborasi)

Kolaborasi dalam IPS adalah kemampuan siswa bekerja
bersama untuk menyelesaikan masalah sosial, menyusun proyek
kelompok, dan saling mendukung dalam pemahaman konsep.
Kolaborasi bukan sekadar bekerja dalam kelompok, tetapi
mencerminkan pembagian peran yang adil, saling mendengar, dan
menghargai kontribusi setiap anggota. Misalnya, dalam proyek
pemetaan lingkungan sekitar sekolah, satu kelompok siswa dapat
menjadi pengukur jarak, kelompok lain menjadi pencatat data, dan
kelompok lain sebagai ilustrator peta. Ketika mereka menyatukan
semua informasi menjadi peta besar kelas, siswa belajar nilai
kolaborasi secara nyata. Dalam kehidupan sosial, kolaborasi terlihat
saat anak-anak merancang kegiatan bakti sosial kelas atau bazar
amal untuk membantu teman yang membutuhkan. Melalui kegiatan
konkret ini, siswa memahami bahwa keberhasilan sosial dicapai
melalui kerja bersama, bukan kerja individual.

4. Communication (Komunikasi)

Komunikasi dalam pembelajaran IPS mencakup kemampuan
menyampaikan ide, mendiskusikan gagasan sosial, dan
mengemukakan pendapat secara jelas, sopan, dan logis. IPS
menyediakan ruang luas bagi siswa untuk berlatih berbicara karena
banyak materinya yang berkaitan dengan pengalaman dan pendapat
pribadi. Contoh realitasnya adalah ketika siswa diminta
mempresentasikan hasil wawancara tentang pekerjaan orang tua di
lingkungan setempat. Mereka belajar menyusun cerita, menjelaskan
proses, menunjukkan data, dan menjawab pertanyaan teman. Selain
itu, dalam kegiatan debat sederhana mengenai “Dampak Gadget
terhadap Anak”, siswa belajar menyampaikan argumen berbasis
fakta, mendengarkan lawan bicara, dan merespons tanpa
menyerang. Kemampuan ini menjadi bekal penting agar mereka
dapat berpartisipasi dalam masyarakat demokratis, di mana
komunikasi menjadi dasar pengambilan keputusan bersama.
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5. Critical Thinking (Berpikir Kritis)

Berpikir kritis dalam IPS berarti kemampuan menganalisis
fenomena sosial, mengidentifikasi masalah, mengevaluasi informasi,
dan mengambil kesimpulan logis berdasarkan bukti. Guru IPS dapat
menumbuhkan kemampuan ini melalui pertanyaan mendalam, studi
kasus, dan observasi lingkungan. Misalnya, ketika membahas
kemacetan, guru dapat mengajak siswa mengamati jalan sekitar
sekolah dan mencatat faktor penyebabnya. Setelah itu, siswa
berdiskusi apakah solusi seperti penambahan polisi, jalur sepeda,
atau pengaturan waktu masuk sekolah dapat mengurangi kemacetan.
Mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi menilai dan
mempertimbangkan dampak dari berbagai pilihan. Contoh lain adalah
analisis gambar perbedaan lingkungan bersih dan kumuh—siswa
diminta menjelaskan penyebabnya, siapa yang terdampak, dan apa
solusi yang realistis. Aktivitas ini mengasah kemampuan berpikir
tingkat tinggi sejak dini.

6. Creativity (Kreativitas)

Kreativitas dalam pembelajaran IPS tidak hanya tentang
menggambar atau membuat kerajinan, tetapi kemampuan
menghasilkan gagasan baru yang relevan dengan pemecahan
masalah sosial. Kreativitas penting dalam IPS karena kehidupan
sosial selalu berubah, sehingga siswa perlu berinovasi dalam
memikirkan solusi. Contoh realitasnya adalah ketika siswa membuat
“Poster Kampanye Anti-Bullying” dengan gaya, slogan, dan media
yang mereka pilih sendiri. Mereka merancang pesan yang efektif,
memilih simbol yang kuat, dan mempresentasikan alasannya. Contoh
lain adalah saat siswa diminta menciptakan model kota masa depan
menggunakan barang bekas. Dalam prosesnya, mereka memikirkan
desain transportasi ramah lingkungan, tata ruang hijau, dan sistem
pengelolaan sampah. Kreativitas di sini bukan sekadar seni, tetapi
kemampuan memecahkan masalah sosial secara imajinatif dan
relevan.
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5.2 Karakteristik Deep Learning dalam Pembelajaran IPS SD

Menurut Biggs & Tang (2011), pembelajaran yang mendalam
memiliki beberapa karakteristik utama, yang dapat diterapkan dalam
IPS SD sebagai berikut:

1. Berpusat pada siswa sebagai subjek aktif.
Anak tidak lagi dipandang sebagai penerima informasi, tetapi
sebagai pencipta makna sosial yang belajar dari pengalaman
hidupnya sendiri.

2. Berorientasi pada pemahaman, bukan sekadar hafalan.
Misalnya, ketika siswa belajar tentang “kemajemukan
masyarakat Indonesia,” guru mengajak mereka menganalisis
perbedaan budaya di lingkungan sekitar dan bagaimana cara
menjaga keharmonisan.

3. Mengintegrasikan berpikir kritis dan reflektif.
Guru mengajukan pertanyaan terbuka seperti:

“‘Mengapa konflik sosial bisa terjadi di masyarakat?”
‘Apa yang bisa kita lakukan agar perbedaan menjadi
kekuatan?”
Pertanyaan ini menantang anak untuk berpikir, bukan hanya
menjawab.

4. Mengaitkan pengetahuan dengan konteks nyata.
Deep learning selalu berakar pada kehidupan sehari-hari —
misalnya proyek sosial, pengamatan lingkungan, atau
wawancara dengan tokoh masyarakat.

5. Mengembangkan nilai, sikap, dan tindakan sosial.
Pembelajaran IPS tidak berhenti pada konsep, tapi mendorong
tindakan sosial nyata seperti kampanye lingkungan, gotong
royong, atau kunjungan sosial.

5.3 Prinsip-prinsip Pendekatan Deep Learning dalam IPS SD
Menurut Hattie (2013) dan Fullan (2020), ada beberapa prinsip
kunci agar pembelajaran IPS berbasis deep learning dapat berjalan
efektif:
1. Keterlibatan Emosional dan Sosial (Social Engagement)
Siswa belajar paling dalam ketika mereka terlibat secara
emosional — merasa penting, didengar, dan memiliki peran
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sosial dalam pembelajaran. Guru harus menciptakan ruang
aman untuk berpendapat dan berbagi pengalaman sosial.

2. Pembelajaran Reflektif (Reflective Learning)
Setiap kegiatan belajar harus diakhiri dengan refleksi: “Apa
yang kamu pelajari? Apa maknanya bagi kehidupanmu?”
Refleksi membantu siswa memahami hubungan antara teori
sosial dan pengalaman pribadi.

3. Integrasi Nilai dan Konteks Sosial (Value-Context Integration)
Konsep sosial dalam IPS seperti keadilan, hak, dan tanggung
jawab harus dikaitkan dengan realitas sosial yang dialami
anak, misalnya peran keluarga, sekolah, dan masyarakat.

4. Kolaborasi Bermakna (Meaningful Collaboration)
Pembelajaran IPS harus menumbuhkan kolaborasi lintas latar
belakang. Anak belajar bahwa perbedaan adalah sumber
kekuatan, bukan perpecahan.

5. Tindakan Nyata (Action Learning)
Deep learning dalam IPS tidak hanya berhenti di ruang kelas.
Anak didorong untuk bertindak — melakukan kegiatan sosial
sederhana yang memiliki dampak bagi lingkungan.

5.4 Model-model Pembelajaran Deep Learning dalam IPS SD
a. Service Learning (Pembelajaran Berbasis Layanan Sosial)
Model ini  menggabungkan kegiatan belajar dengan
pengabdian sosial.
Contoh: Siswa kelas V belajar tentang lingkungan dengan membuat
program “Safu Siswa Satu Pohon”. Mereka menanam pohon di
sekitar sekolah dan membuat laporan pengamatan pertumbuhan
tanaman.
Menurut Eyler & Giles (1999), service learning meningkatkan empati,
rasa tanggung jawab, dan kesadaran sosial siswa — inti dari deep
learning.

b. Social Inquiry Model

Model social inquiry menumbuhkan kemampuan berpikir sosial
melalui penyelidikan fenomena masyarakat.
Guru memulai dengan fenomena aktual, misalnya isu kemacetan
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atau sampah di sekitar sekolah, lalu mengajak siswa meneliti sebab-
akibat dan mencari solusi.
Langkah-langkah model ini menurut Joyce, Weil, & Calhoun

(2015):

1. Menyadari masalah sosial,

2. Mengumpulkan informasi,

3. Menganalisis data sosial,

4. Menyusun alternatif solusi,

5. Melakukan refleksi nilai.
Model ini mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan tanggung
jawab sosial sejak usia dasar.

c. Learning Community (Komunitas Belajar Sosial)

Pendekatan learning community (Komunitas Belajar)
menekankan kolaborasi antarsiswa, guru, orang tua, dan masyarakat.
Contoh: ketika belajar tentang ekonomi sederhana, guru mengajak
siswa membuat bazar mini di sekolah. Anak belajar tentang produksi,
konsumsi, dan distribusi secara nyata.
Menurut Vygotsky (1978), interaksi sosial merupakan inti dari
perkembangan kognitif. Dengan demikian, komunitas belajar
membantu siswa membangun pemahaman sosial yang mendalam.

d. Transformative Learning

Mezirow (1991) menyebut transformative learning sebagai
proses perubahan perspektif melalui refleksi kritis terhadap
pengalaman hidup.
Dalam IPS SD, guru dapat memfasilitasi kegiatan seperti “cerita
empati” — di mana anak-anak menceritakan pengalaman menolong
teman atau menyaksikan ketidakadilan sosial.
Kegiatan ini mendorong mereka memahami nilai kemanusiaan dan
mengubah cara pandang terhadap masyarakat.

5.5 Peran Guru dalam Deep Learning IPS SD

Guru dalam pembelajaran IPS berbasis deep learning
berperan sebagai fasilitator makna, pemandu refleksi, dan agen
transformasi sosial.
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Menurut Freire (1970), pendidikan harus membebaskan kesadaran
manusia, bukan menindasnya dengan hafalan. Guru harus
menciptakan ruang dialog yang memungkinkan anak memahami
realitas sosial dan bertindak untuk memperbaikinya.
Beberapa peran penting guru:

1. Menumbuhkan keingintahuan sosial anak.

2. Menyediakan pengalaman belajar kontekstual dan reflektif.

3. Menjadi teladan dalam nilai sosial seperti keadilan dan empati.

4. Mengintegrasikan teknologi secara etis untuk memperluas

makna belajar sosial.

Guru yang berjiwa deep learning bukan hanya mengajar IPS, tetapi
menghidupkan nilai-nilai kemanusiaan di dalam kelas.

5.6 Evaluasi dalam Pembelajaran Deep Learning IPS SD
Evaluasi deep learning tidak cukup hanya dengan tes tulis.

Menurut Anderson & Krathwohl (2001), evaluasi harus menilai proses
berpikir tingkat tinggi — mulai dari menganalisis, mengevaluasi,
hingga mencipta (analyze, evaluate, create).
Bentuk evaluasi alternatif yang cocok untuk IPS SD meliputi:

1. Jurnal refleksi siswa,

2. Portofolio proyek sosial,

3. Observasi sikap sosial,

4. Presentasi solusi masalah sosial,

5. Self-assessment (penilaian diri).
Evaluasi ini menilai bukan hanya hasil, tetapi perjalanan belajar sosial
anak dalam memahami dan mempraktikkan nilai-nilai kehidupan.

1. Jurnal Refleksi Siswa

Jurnal refleksi siswa merupakan media yang memungkinkan
peserta didik menuliskan pengalaman belajar, perasaan,
pemahaman, dan makna yang mereka peroleh selama mengikuti
pembelajaran IPS. Melalui jurnal ini, guru dapat melihat sejauh mana
siswa memahami konsep sosial secara individual, sekaligus
menyadari perubahan sikap atau sudut pandang mereka terhadap
fenomena sosial tertentu. Dalam praktiknya, guru dapat memberikan
pertanyaan pemantik seperti “Apa pelajaran penting yang kamu
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dapatkan hari ini tentang kerja sama?” atau “Bagaimana
pengalamanmu saat melakukan kegiatan bakti sosial kelas?”.
Misalnya, setelah melakukan kegiatan observasi lingkungan sekitar
sekolah, seorang siswa menuliskan refleksi bahwa ia baru menyadari
pentingnya menjaga kebersihan dan merasa ingin mengajak
keluarganya untuk memilah sampah di rumah. Catatan seperti ini
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya dipahami secara
kognitif, tetapi benar-benar menyentuh kesadaran personal anak.

2. Portofolio Proyek Sosial

Portofolio proyek sosial adalah kumpulan dokumen, foto,
laporan, dan artefak hasil kerja siswa yang menunjukkan proses dan
perkembangan mereka dalam menyelesaikan suatu proyek berbasis
masalah sosial. Penilaian portofolio berfokus pada bagaimana siswa
merumuskan masalah, mengumpulkan data, menyusun solusi, dan
melaksanakan aksi sosial dalam skala kecil. Contohnya, dalam
proyek “Kampanye Hemat Energi”, siswa mengumpulkan foto
kegiatan hemat listrik di rumah, mencatat hasil survei kecil tentang
penggunaan alat elektronik, merancang poster digital, dan
menempelkan bukti pembagian poster ke warga sekitar sekolah.
Semua dokumen tersebut disusun dalam satu portofolio yang
kemudian dinilai untuk melihat perkembangan kemampuan analisis,
tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Portofolio membuat guru
melihat perkembangan anak dari waktu ke waktu, bukan hanya hasil
akhir.

3. Observasi Sikap Sosial

Observasi sikap sosial dilakukan oleh guru untuk menilai
perilaku siswa dalam situasi nyata, terutama yang berkaitan dengan
interaksi sosial, kerja sama, empati, dan tanggung jawab. Penilaian
ini sangat relevan dalam IPS yang berfokus pada pembentukan
karakter warga negara yang peduli dan aktif. Guru biasanya
menggunakan lembar observasi atau rubrik penilaian ketika siswa
bekerja dalam kelompok, berdiskusi, atau melakukan kegiatan
lapangan. Misalnya, saat siswa melaksanakan proyek pembersihan
taman sekolah, guru mengamati apakah siswa berinisiatif membantu

38



teman, membagi tugas secara adil, dan menyelesaikan pekerjaan
dengan penuh tanggung jawab. Jika seorang siswa terlihat selalu
mengajak teman membersihkan area yang lebih kotor tanpa
menunggu perintah, maka guru dapat menilai bahwa ia menunjukkan
kepedulian dan kepemimpinan sosial. Observasi seperti ini
memberikan gambaran autentik mengenai perilaku siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Presentasi Solusi Masalah Sosial

Presentasi solusi masalah sosial merupakan bentuk penilaian
yang menguji kemampuan siswa dalam menganalisis suatu
fenomena sosial dan menyampaikan solusinya secara jelas kepada
orang lain. Kegiatan ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja
sama, berkomunikasi efektif, dan menciptakan gagasan inovatif.
Misalnya, setelah menganalisis masalah sampah di lingkungan
sekolah, kelompok siswa menyiapkan presentasi berisi temuan
masalah, penyebab, dan solusi seperti pembuatan eco-brick,
penyediaan tong sampah terpisah, serta kampanye literasi sampah.
Mereka kemudian mempresentasikan ide tersebut di depan kelas
atau dalam pertemuan sekolah. Guru dapat menilai struktur argumen,
kemampuan menyampaikan data, kerja sama tim, serta ketepatan
solusi dengan kondisi nyata. Presentasi ini mengajarkan siswa bahwa
menjadi warga negara yang baik berarti mampu mengenali masalah
dan menawarkan solusi, bukan hanya mengeluh atau menyalahkan
pihak lain.

5. Self-Assessment (Penilaian Diri)

Self-assessment adalah proses di mana siswa menilai sendiri
kemampuan, perkembangan, dan kontribusi mereka dalam suatu
kegiatan pembelajaran IPS. Penilaian diri membantu siswa
mengembangkan kesadaran metakognitif dan tanggung jawab atas
proses belajar mereka. Guru dapat menyediakan rubrik sederhana
berisi indikator seperti “Saya sudah berkontribusi dalam kelompok”,
“Saya mendengarkan pendapat teman”, atau “Saya memahami
materi dengan baik”. Pada akhir pembelajaran, siswa memberi tanda
pada tingkat pencapaian mereka—baik, cukup, atau perlu bantuan.
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Contohnya, dalam proyek “Jelajah Profesi di Lingkungan Sekitar”,
siswa menilai diri mereka apakah mereka aktif bertanya saat
wawancara, menghargai pendapat kelompok, dan menyelesaikan
laporan tepat waktu. Dengan cara ini, siswa belajar jujur terhadap diri
sendiri dan memahami bahwa proses belajar merupakan tanggung
jawab pribadi, bukan sekadar tugas yang diberikan guru.

5.7 Implikasi Deep Learning bagi Kurikulum IPS SD
Pendekatan deep learning memiliki implikasi besar terhadap
kurikulum IPS SD:
1. Kurikulum harus memberi ruang bagi pembelajaran berbasis
proyek, refleksi, dan nilai sosial.
2. Guru perlu diberdayakan agar mampu merancang
pembelajaran kolaboratif dan kontekstual.
3. Penilaian harus menilai kemampuan berpikir kritis dan
tindakan sosial, bukan hanya hafalan konsep.
4. Sekolah harus menjadi komunitas belajar yang demokratis,
terbuka, dan inklusif.
Dengan cara ini, IPS di SD akan menjadi pelajaran yang
menghidupkan nilai-nilai kemanusiaan, kebangsaan, dan kesadaran
global — fondasi bagi warga dunia yang berkarakter.

Kelebihan Deep Learning dalam Pembelajaran IPS SD

Deep Learning memiliki sejumlah kelebihan yang sangat
signifikan dalam konteks pendidikan dasar, terutama dalam
pembelajaran IPS yang menuntut pemahaman tentang fenomena
sosial, lingkungan, dan nilai-nilai masyarakat. Salah satu kelebihan
utama adalah bahwa Deep Learning mendorong siswa berpikir pada
level kognitif yang lebih tinggi, tidak sekadar mengingat atau menyalin
informasi. Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk menganalisis,
mengevaluasi, menghubungkan konsep, dan menyusun solusi
terhadap masalah sosial. Kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-
order thinking skills) ini sangat penting di era abad 21 karena melatih
siswa menjadi pemikir mandiri, bukan sekadar penerima informasi.

Selain itu, Deep Learning membantu siswa membangun
pemahaman konseptual yang kuat dan terintegrasi. Dalam IPS,
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banyak konsep yang saling berhubungan, seperti lingkungan—
masyarakat, ekonomi—budaya, atau nilai-tindakan warga negara.
Dengan Deep Learning, siswa tidak mempelajari konsep sebagai
bagian yang terpisah, tetapi sebagai jaringan makna yang saling
terkoneksi. Misalnya, ketika membahas masalah sampah di
lingkungan sekolah, siswa tidak hanya mempelajari “lingkungan,”
tetapi juga perilaku sosial, peran masyarakat, hingga tanggung jawab
warga negara. Hal ini menciptakan pemahaman yang lebih
mendalam dan tahan lama dibanding pembelajaran permukaan
(surface learning).

Kelebihan lainnya adalah Deep Learning membangun
kemampuan pemecahan masalah secara kreatif dan rasional. Siswa
tidak hanya mempelajari fakta, tetapi juga menggunakan data,
melakukan observasi, menafsirkan temuan, dan merancang langkah
solusi. Misalnya, siswa kelas VI dapat mengumpulkan data volume
sampah di kelas, membuat grafik sederhana, menganalisis
penyebabnya, lalu merancang kampanye perubahan perilaku.
Aktivitas seperti ini melatih kemampuan analitis sejak dini, yang
merupakan dasar epistemologis penting dalam ilmu sosial.

Deep Learning juga memiliki kelebihan dalam hal
meningkatkan motivasi belajar berbasis makna, bukan berbasis
hadiah atau nilai. Ketika siswa menyadari bahwa apa yang mereka
pelajari berkaitan dengan kehidupan nyata dan mereka mampu
memecahkan masalah secara nyata, muncul rasa percaya diri (self-
efficacy) yang tinggi. Menurut teori Bandura, self-efficacy yang kuat
membuat siswa lebih gigih, berani mencoba, dan tidak mudah
menyerah ketika menghadapi tugas menantang. Dalam konteks IPS,
siswa belajar bahwa mereka bisa berkontribusi terhadap masyarakat
dan lingkungan.

Selain itu, Deep Learning memperkuat keterampilan sosial-
emosional, seperti kerja sama, komunikasi, empati, dan
kepemimpinan. Karena pembelajaran mendalam  biasanya
menggunakan pendekatan kolaboratif seperti project-based learning
atau inquiry learning, siswa belajar mendengarkan pendapat teman,
menegosiasikan ide, dan membangun solusi bersama. Keterampilan
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ini sangat relevan untuk materi IPS yang berkaitan dengan kehidupan
sosial nyata dan praktik kewarganegaraan.

Deep Learning membantu siswa menghadapi tantangan masa
depan secara adaptif. Pembelajaran yang hanya menekankan
hafalan tidak mempersiapkan siswa untuk dunia yang berubah, tetapi
Deep Learning menuntut mereka untuk berpikir fleksibel, memahami
hubungan sebab-akibat, mengambil keputusan, dan mengevaluasi
informasi. Keterampilan ini sangat penting dalam menghadapi era
digital, kompleksitas sosial, dan tuntutan globalisasi.

Secara keseluruhan, kelebihan Deep Learning menjadikan
pembelajaran IPS SD bukan hanya proses akademik, tetapi proses
membentuk cara berpikir, etika sosial, dan kemampuan adaptif siswa.
Pendekatan ini memastikan bahwa anak belajar dengan daya nalar,
hubungan konsep yang bermakna, dan keterampilan yang relevan
untuk kehidupan masa depan.

Kekurangan Deep Learning dalam Pembelajaran SD
1. Membutuhkan Waktu Pembelajaran yang Lebih Lama

Deep learning menuntut proses berpikir mendalam seperti
menganalisis, mengevaluasi, dan menghubungkan konsep. Di SD,
waktu pembelajaran sering terbatas, sementara jam pelajaran harus
mengikuti kurikulum yang padat. Akibatnya, guru sering kesulitan
menyelesaikan target kurikulum jika menerapkan deep learning
secara penuh.
Contoh: Ketika mempelajari siklus air, guru membutuhkan beberapa
pertemuan untuk mengajak siswa melakukan investigasi lapangan,
diskusi kelompok, serta membuat kesimpulan sendiri. Kurikulum yang
ketat membuat kegiatan ini sulit dilakukan.
2. Membutuhkan Guru yang Terlatih dalam Pedagogi Kognitif

Tidak semua guru terbiasa mengajar dengan pendekatan yang
menuntut analisis mendalam. Guru memerlukan keterampilan
merancang pertanyaan tingkat tinggi (HOTS), memfasilitasi diskusi,
dan melakukan asesmen autentik.
Contoh: Guru yang terbiasa ceramah sering kebingungan memandu
siswa ketika mereka melakukan penyelidikan atau debat kelas,
sehingga proses deep learning menjadi tidak maksimal.
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3. Tidak Semua Siswa Siap secara Kognitif

Anak usia SD memiliki perkembangan kognitif yang berbeda-
beda. Beberapa siswa belum siap melakukan analisis mendalam atau
menghubungkan konsep secara kompleks. Deep learning dapat
membuat sebagian siswa merasa frustrasi atau tertinggal.
Contoh: Saat diminta menganalisis penyebab banjir di lingkungan
sekitar, siswa kelas 3 yang kemampuan membaca dan berpikir
abstraknya masih berkembang mungkin kesulitan memahami
hubungan antara sampah, drainase, dan curah hujan.
4. Membutuhkan Lingkungan Belajar yang Kaya Fasilitas

Agar deep learning berjalan efektif, siswa perlu akses pada
sumber belajar seperti buku tematik, alat eksperimen, teknologi, atau
bahan eksplorasi. Sekolah-sekolah dengan fasilitas terbatas akan
mengalami kendala.
Contoh: Sekolah di daerah terpencil yang minim alat peraga sains
akan sulit melakukan eksperimen yang mendalam, sehingga
pembelajaran cenderung kembali ke metode ceramah.
5. Penilaian Lebih Kompleks dan Memerlukan Waktu

Deep learning membutuhkan asesmen autentik seperti proyek,
presentasi, jurnal refleksi, dan tugas investigatif. Guru harus
membaca, menganalisis, dan menilai secara mendalam, yang
memakan waktu lebih lama dibandingkan tes pilihan ganda atau soal
rutin.
Contoh: Menilai proyek pembuatan ekosistem mini (terrarium)
membutuhkan rubrik, observasi proses, dan portofolio, sehingga
menyita banyak waktu guru.
6. Potensi Ketidakseimbangan dengan Joyful Learning

Jika guru terlalu fokus pada kedalaman, pembelajaran bisa
terasa berat bagi siswa SD sehingga mengurangi aspek kesenangan
dan motivasi belajar.
Contoh: Guru memberikan studi kasus yang terlalu kompleks tentang
polusi udara sehingga siswa merasa bingung dan kehilangan
antusiasme.
7. Risiko Tidak Merata pada Semua Mata Pelajaran

Deep learning lebih mudah diterapkan pada mata pelajaran
yang berbasis proyek atau pemecahan masalah, seperti IPA, IPS,
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dan PPKn. Pada pelajaran seperti Matematika dasar, beberapa
kompetensi memerlukan hafalan dan latihan dasar sebelum dapat
masuk ke analisis mendalam.
Contoh: Siswa perlu menguasai operasi hitung terlebih dahulu
sebelum dapat menganalisis pola atau memecahkan masalah
kompleks.
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BAB VI
INTEGRASI JOYFUL, MEANINGFUL, DAN DEEP LEARNING
DALAM PEMBELAJARAN IPS SD

6.1 Tiga Dimensi Utama Pembelajaran IPS Abad ke-21

Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar tidak hanya bertujuan
menanamkan pengetahuan sosial, tetapi juga membentuk manusia
yang utuh — berpikir kritis, berempati, dan mampu hidup bersama
dalam masyarakat yang majemuk.
Untuk mencapai itu, pembelajaran IPS perlu mengintegrasikan tiga
pendekatan utama:

1. Joyful Learning — menciptakan suasana belajar yang gembira
dan memotivasi anak untuk belajar tanpa tekanan (Suyadi,
2020).

2. Meaningful Learning — mengaitkan pembelajaran dengan
pengalaman nyata agar anak memahami makna sosial yang
dipelajari (Ausubel, 2000).

3. Deep Learning — mengembangkan kemampuan reflektif, kritis,
dan kreatif untuk memahami kehidupan sosial secara
mendalam (Fullan & Langworthy, 2014).

Ketiga pendekatan ini membentuk kerangka pembelajaran IPS yang
holistik — menggabungkan dimensi emosi, kognisi, dan nilai sosial.

6.2 Hubungan Sinergis antara Joyful, Meaningful, dan Deep
Learning

Ketiganya bukan pendekatan yang terpisah, melainkan saling
menguatkan.
Hubungan ini dapat dijelaskan melalui tiga lapisan pembelajaran
sosial anak:

Lapisan Fokus Utama Tujuan dalam IPS SD

. . .. Menumbuhkan minat dan
Emosi positif, motivasi,

Joyful kegembiraan belajar tentang
dan rasa aman
masyarakat
. Keterhubungan antara Memahami makna kehidupan
Meaningful

pengalaman dan konsep sosial dan nilai kemanusiaan
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Lapisan Fokus Utama Tujuan dalam IPS SD

sosial

Menginternalisasi nilai sosial
dan menerapkannya dalam
kehidupan nyata

Pemikiran reflektif, kritis,

D . .
eep dan tindakan sosial

Guru IPS perlu memulai dengan joyful atmosphere agar siswa
siap belajar, kemudian menuntun mereka menuju meaningful
understanding, dan akhirnya membawa mereka ke deep reflection
and social action.

6.3 Strategi Integratif dalam Pembelajaran IPS SD
1. Desain Pembelajaran Tematik-Kontekstual

Kurikulum Merdeka memberi ruang luas bagi guru untuk
mengembangkan tema pembelajaran lintas mata pelajaran.
Guru IPS dapat mengangkat tema seperti “Lingkunganku Bersih dan
Sehat” atau “Aku Bangga Menjadi Anak Indonesia”, yang
mengintegrasikan aspek sosial, budaya, dan moral.
Contoh:
Pada tema “Aku Bangga Menjadi Anak Indonesia,” guru mengajak
siswa menggali cerita budaya daerah, menari tarian tradisional, lalu
menulis refleksi tentang keberagaman.
Anak belajar dengan senang (joyful), memahami makna persatuan
(meaningful), dan merefleksikan pentingnya toleransi (deep).

2. Pendekatan STEAM Sosial (Social-STEAM Approach)
Pendekatan Science, Technology, Engineering, Arts, and

Mathematics dapat diadaptasi ke IPS dengan menambahkan konteks

sosial (Social STEAM).

Misalnya:

1. Science: Meneliti dampak sampah di sungai.

Technology: Membuat poster digital kampanye lingkungan.

Art: Mendesain mural bertema gotong royong.

Math: Menghitung pengeluaran keluarga secara sederhana.

Social: Merefleksikan tanggung jawab sosial menjaga

kebersihan.

abrowbd
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Pendekatan ini menumbuhkan joy melalui kreativitas, meaning
melalui relevansi, dan depth melalui refleksi sosial.

3. Model Pembelajaran “Siklus Tiga M” (Motivasi — Makna —
Mendalam)

Model “3M” dikembangkan dari integrasi teori Ausubel
(Meaningful), Rogers (Humanistik-Joyful), dan Fullan (Deep
Learning).

Langkah-langkahnya:
1. Motivasi (Joyful Stage)

a. Guru menciptakan suasana positif melalui permainan,
cerita sosial, atau lagu.

b. Tujuan: membangkitkan minat dan rasa ingin tahu.

2. Makna (Meaningful Stage)

a. Guru mengaitkan materi dengan pengalaman anak.

b. Misal: saat belajar tentang ekonomi, anak diminta
menceritakan pengalaman membeli jajanan di warung.

3. Mendalam (Deep Stage)

a. Siswa diajak menganalisis dan merefleksi: “Bagaimana
cara kita membantu teman yang tidak punya uang
jajan?”

b. Anak memahami nilai solidaritas sosial dan berempati
secara nyata.

Model 3M ini terbukti menumbuhkan pengalaman belajar yang utuh,
humanistik, dan berdaya ubah.

4. Kolaborasi Sekolah—-Keluarga—Masyarakat
IPS yang hidup adalah IPS yang berakar pada kehidupan

nyata.
Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat memperluas
ruang belajar sosial anak.

Contoh kegiatan integratif:
1. Mengundang orang tua berbagi profesi (mengenal peran
sosial).
2. Kunjungan ke balai desa atau tempat bersejarah lokal.

47



3. Proyek gotong royong membersihkan lingkungan sekitar
sekolah.
Menurut Epstein (2018), keterlibatan komunitas memperkaya social
capital anak dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna serta
mendalam.

6.4 Contoh Praktik Integratif di Kelas IPS SD
Tema: “Hidup Rukun di Lingkungan Sekitar”
1. Joyful: Guru mengajak siswa bermain peran tentang konflik
kecil di lingkungan (misal: berebut tempat duduk).
2. Meaningful: Anak mendiskusikan makna hidup rukun dan
mendengarkan cerita dari teman.
3. Deep: Anak menulis refleksi pribadi: “Apa yang bisa aku
lakukan agar kelas selalu rukun?”
Hasilnya, anak tidak hanya tahu arti kerukunan, tetapi merasakan,
memahami, dan menghidupi nilai sosial tersebut.

Tema: “Kegiatan Ekonomi di Sekitarku”

1. Joyful: Guru membawa siswa ke mini market sekolah atau
pasar kecil.

2. Meaningful: Anak mengamati proses jual beli, lalu
mendiskusikan hubungan antara penjual dan pembeli.

3. Deep: Siswa membuat kesimpulan tentang pentingnya
kejujuran dalam kegiatan ekonomi dan menulis komitmen
pribadi di jurnal refleksi.

6.5 Tantangan dan Solusi Implementasi
1. Tantangan:
a. Guru masih terjebak pada pembelajaran berbasis
hafalan.
b. Kurangnya pelatihan integratif antara aspek kognitif dan
afektif.
c. Waktu belajar terbatas untuk eksplorasi mendalam.
2. Solusi:
a. Pelatihan pedagogi reflektif dan kontekstual bagi guru
SD.
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b. Kolaborasi lintas mapel untuk efisiensi waktu dan
memperluas makna.
c. Penerapan assessment for learning (penilaian selama
proses), bukan hanya of learning.
Menurut Hargreaves & Fullan (2012), perubahan paradigma belajar
memerlukan guru yang bukan hanya “pengajar,” tetapi intelektual
reflektif yang terus belajar dari pengalaman sosialnya sendiri.

Salah satu tantangan utama dalam menerapkan pembelajaran
yang berorientasi pada joyful, meaningful, dan deep learning di
sekolah dasar adalah kenyataan bahwa banyak guru masih terjebak
pada pola pembelajaran berbasis hafalan. Pembelajaran yang hanya
mengejar ketuntasan kurikulum melalui ceramah dan pengulangan
membuat siswa kurang terlibat secara emosional maupun kognitif.
Mereka mampu mengingat informasi dalam jangka pendek, tetapi
tidak selalu memahami makna atau relevansi sosialnya. Selain itu,
tantangan kedua muncul dari minimnya pelatihan guru yang
mengintegrasikan aspek kognitif dan afektif secara bersamaan.
Banyak pelatihan hanya fokus pada strategi mengajar atau
administrasi, tanpa memberikan pengalaman praktik pembelajaran
reflektif yang menumbuhkan empati, motivasi, dan keterlibatan
emosional siswa. Akibatnya, guru kesulitan menerjemahkan
pendekatan integratif ke dalam kegiatan nyata di kelas. Tantangan
ketiga adalah keterbatasan waktu belajar di sekolah yang membuat
eksplorasi konsep secara mendalam sering kali tidak mendapatkan
ruang yang cukup. Guru tertekan oleh tuntutan penyelesaian materi
sehingga sulit memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan
investigasi, diskusi panjang, atau refleksi metakognitif.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, salah satu solusi penting
adalah menyediakan pelatihan pedagogi reflektif dan kontekstual bagi
guru SD. Pelatihan ini tidak hanya membekali guru dengan teori,
tetapi juga memberikan praktik langsung tentang bagaimana
mengintegrasikan nilai-nilai  afektif, keterampilan sosial, dan
pemahaman konsep dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari. Solusi
kedua adalah mengembangkan kolaborasi lintas mata pelajaran agar
guru dapat merancang pembelajaran yang lebih efisien dan
bermakna. Dengan mengintegrasikan beberapa kompetensi dalam
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satu tema, guru dapat menghemat waktu sekaligus memperkaya
kegiatan belajar siswa. Misalnya, proyek lingkungan dapat
menggabungkan IPA, IPS, Bahasa Indonesia, dan PPKn dalam satu
kegiatan terpadu. Selain itu, solusi ketiga adalah penerapan
assessment for learning, yaitu penilaian yang dilakukan selama
proses pembelajaran, bukan hanya di akhir. Dengan penilaian
formatif, guru dapat membaca perkembangan siswa secara real time,
memberikan umpan balik yang lebih relevan, dan menyesuaikan
strategi pembelajaran agar eksplorasi mendalam tetap dapat terjadi
meskipun waktu terbatas. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi
yang lebih bermakna, menilai proses berpikir, sikap sosial, dan
refleksi diri siswa secara lebih komprehensif.

6.6 Evaluasi Pembelajaran Terpadu

Evaluasi integratif perlu menilai tiga ranah:

1. Afektif (Joyful): Apakah siswa menunjukkan antusiasme dan
empati sosial?

2. Kognitif (Meaningful): Apakah siswa mampu menjelaskan
konsep sosial dengan relevan?

3. Metakognitif (Deep): Apakah siswa dapat merefleksikan dan
mengambil tindakan sosial nyata?

Instrumen evaluasi bisa berupa jurnal refleksi, portofolio
proyek sosial, observasi sikap, serta wawancara terbuka.
Evaluasi seperti ini bukan hanya mengukur hasil belajar, tetapi
menemukan makna belajar itu sendiri.

1. Ranah Afektif (Joyful Learning)
Fokus Evaluasi:
Apakah siswa menunjukkan antusiasme, rasa nyaman, empati, dan
kegembiraan dalam belajar?
Indikator Penilaian:
o Siswa tampak terlibat aktif dalam aktivitas kelas.
o Ekspresi dan bahasa tubuh menunjukkan kenyamanan.
« Siswa mau berpartisipasi tanpa paksaan.
e Adanya perilaku sosial positif seperti berbagi, membantu
teman, dan bekerja sama.
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Contoh Instrumen:
e Lembar observasi sikap.
« Catatan anekdot guru.
« Jurnal emosi siswa (emoji log / refleksi sederhana).

Contoh Realitas di Sekolah Dasar:

Pada pembelajaran tema “Keragaman Budaya”, guru mengajak siswa
bermain peran tentang berbagai daerah di Indonesia. Saat bermain
peran, siswa menunjukkan ekspresi ceria, tertawa bersama, dan
antusias memperagakan pakaian adat. Guru mencatat bahwa siswa
membantu temannya yang malu tampil, menunjukkan empati dan
keceriaan dalam aktivitas. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran
berlangsung joyful dan ranah afektif berkembang dengan baik.

2. Ranah Kognitif (Meaningful Learning)
Fokus Evaluasi:
Apakah siswa mampu menjelaskan konsep sosial secara relevan,
menghubungkan dengan pengalaman sehari-hari, dan memahami
makna di balik materi?
Indikator Penilaian:

« Siswa dapat menjelaskan konsep dengan contoh nyata.

« Siswa menghubungkan materi IPS dengan situasi sosial di

lingkungan.

« Siswa memahami sebab—akibat dan hubungan antar-consep.
Contoh Instrumen:

o Tes tematik berbasis konteks.

e Penugasan analisis sederhana (misalnya membaca grafik atau

peta sosial).

« Portofolio proyek.
Contoh Realitas di Sekolah Dasar:
Dalam materi “Kegiatan Ekonomi”, guru meminta siswa mengamati
pasar kecil di sekitar lingkungan sekolah. Hasilnya, siswa mampu
menjelaskan  perbedaan antara produsen dan konsumen
menggunakan contoh nyata, seperti “Pak Budi adalah produsen roti,
sedangkan saya konsumen ketika membeli roti itu.” Kemampuan
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menghubungkan pengalaman langsung dengan konsep menunjukkan
terjadinya meaningful learning.

3. Ranah Metakognitif (Deep Learning)
Fokus Evaluasi:
Apakah siswa dapat merefleksikan proses belajar, menganalisis
masalah sosial, dan mengambil tindakan nyata sesuai
pemahamannya?
Indikator Penilaian:

e Siswa mampu menjelaskan apa yang mereka pahami dan apa

yang belum mereka kuasai.
o Siswa dapat mengajukan pertanyaan kritis.
e Siswa mampu merancang solusi sederhana terhadap masalah
sosial.

o Siswa menunjukkan kesadaran bertindak (action competence).
Contoh Instrumen:

e Jurnal refleksi mendalam.

e Presentasi pemecahan masalah.

e Rubrik penilaian proyek sosial.

« Self-assessment berbasis metakognisi.
Contoh Realitas di Sekolah Dasar:
Pada tema ‘Lingkungan Bersih”, setelah melakukan proyek
pengamatan sampah di sekolah, siswa diminta menulis refleksi:
“‘Mengapa sampah menumpuk di dekat kantin? Apa yang bisa saya
lakukan?” Salah satu siswa menuliskan bahwa ia menemukan
kantong plastik berserakan karena kurangnya tempat sampah. la
kemudian mengusulkan ide membuat poster ajakan dan membantu
teman untuk membuang sampah pada tempatnya. Ini menunjukkan
bahwa siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu
merefleksikan dan mengambil tindakan — inti dari deep learning.

Ketiga ranah evaluasi tersebut saling melengkapi:

Model Pertanyaan Kunci

Ranah . )
ana Pembelajaran Evaluasi

Fokus Perkembangan

Apakah siswa merasa
Afektif Joyful Learning senang, aman, dan
antusias belajar?

Emosi, motivasi,
empati
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Model Pertanyaan Kunci

Ranah Fokus Perkembangan

Pembelajaran Evaluasi
. Apakah siswa memahami  Pengetahuan
- Meaningful .
Kognitif . konsep dengan relevan dan bermakna dan koneksi
Learning

kontekstual? konsep

Apakah siswa mampu
Metakognitif Deep Learning menganalisis, merefleksi,
dan bertindak?

Berpikir mendalam,
refleksi, tindakan sosial

6.7 Implikasi bagi Guru dan Calon Guru PGSD
Bagi mahasiswa PGSD, memahami integrasi joyful-
meaningful-deep learning berarti mempersiapkan diri menjadi guru
masa depan yang:
1. Mendidik dengan hati dan empati sosial,
2. Mengaitkan pembelajaran dengan realitas hidup anak,
3. Mendorong siswa berpikir kritis dan reflektif terhadap isu
sosial,
4. Menghidupkan suasana belajar yang humanistik dan inklusif.
Sebagaimana dikatakan Parker (2018):
“The best social studies teachers are those who make students feel
the world, not just know it.”

Tabel Perbedaan Joyful, Meaningful, dan Deep Learning dalam
Pembelajaran IPS SD

Aspek Joyful Learning  Meaningful Learning Deep Learning

Pembelajaran yang Pembelajaran yang

menghadirkan Pembelajaran yang mendorong siswa

menghubungkan

suasana . berpikir mendalam,
materi dengan o
. menyenangkan, menganalisis,
Pengertian : ... pengalaman nyata
antusias, dan positif . . menghubungkan
: ) siswa sehingga
sehingga siswa . . konsep, dan
mudah dipahami dan
merasa nyaman memecahkan masalah
: relevan.
belajar. kompleks.
: Membentuk
Membuat siswa o
. Menumbuhkan . kemampuan berpikir
Tujuan S memahami makna ) e
Utama motivasi dan _ dan manfaat materi tingkat tinggi dan
kegembiraan belajar. dalam kehidupan pemahaman
pan. konseptual yang kuat.
Fun, aktif, ramah Kontekstual, berbasis Analitis, reflektif,
Karakteristik anak, variatif, tidak  pengalaman, relevan berbasis masalah,
membosankan. dengan kehidupan mendorong hubungan
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Aspek

Joyful Learning

Meaningful Learning

Deep Learning

Metode yang
Cocok

Aktivitas
dalam IPS
SD

Keterlibatan
Siswa

Peran Guru

Contoh
Realitas di
SD

Jenis
Penilaian

Hasil yang
Diharapkan

Games edukatif,
simulasi, permainan
peran, ice breaking.

Permainan peta harta

karun untuk
memahami letak
geografis, simulasi
jual beli.

Emosional dan afektif

(senang, antusias).

Fasilitator suasana
positif, penyedia
aktivitas
menyenangkan.

Siswa kelas IV
belajar keragaman
budaya melalui
permainan “tebak
budaya” dengan
gambar dan musik
daerah.

Observasi antusias
dan partisipasi siswa.

Siswa gembira, aktif,
berani mencoba hal
baru.

sosial siswa.

Studi kasus
kontekstual, project-
based learning,
kunjungan lapangan.

Diskusi tentang
pengalaman banijir di
lingkungan rumah,
proyek membuat peta
sosial desa.

Kognitif dan
emosional (paham,
merasa relevan).

Penghubung materi
dengan konteks
kehidupan nyata
siswa.

Siswa kelas V
mempelajari
lingkungan dengan
meneliti kondisi
sungai di sekitar
sekolah.

Portofolio, jurnal
pengalaman belajar,
wawancara.

Siswa memahami
konsep dengan
mendalam dan
relevan.

antar-konsep.

Problem-based
learning, inquiry
learning, diskusi
mendalam, analisis
data.

Analisis penyebab
kemacetan kota,
membuat solusi
pengurangan sampah
berbasis data.

Kognitif mendalam
(berpikir kritis, reflektif).

Mentor berpikir kritis,
pembimbing analisis
dan pemecahan
masalah kompleks.

Siswa kelas VI
mengolah data
sampah di sekolah,
membuat grafik,
menganalisis
penyebabnya, dan
menyusun
rekomendasi.

Penilaian autentik:
proyek, presentasi
analisis, studi kasus.

Siswa mampu berpikir
kritis, memecahkan
masalah, dan
menghubungkan
konsep IPS secara
sistematis.
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BAB VI
PENUTUP DAN IMPLIKASI PEMBELAJARAN IPS JOYFUL-
MEANINGFUL-DEEP LEARNING
BAGI GURU PGSD MASA DEPAN

7.1 Pengantar Reflektif

Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar
bukan sekadar menyampaikan pengetahuan tentang masyarakat,
melainkan membentuk manusia sosial yang sadar, empatik, dan
bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan abad ke-21 yang
penuh disrupsi, guru tidak lagi cukup menjadi penyampai informasi,
melainkan harus menjadi designer of learning experiences—
perancang pengalaman belajar yang hidup, relevan, dan bermakna.
Pendekatan Joyful-Meaningful-Deep Learning (JMD Learning) hadir
sebagai paradigma baru yang menempatkan peserta didik sebagai
pusat, konteks kehidupan nyata sebagai sumber belajar, dan
kedalaman makna sebagai tujuan akhir pembelajaran. Pembelajaran
IPS yang bersandar pada tiga fondasi ini memungkinkan terwujudnya
generasi yang tidak hanya cerdas kognitif, tetapi juga tangguh secara
sosial dan emosional.

7.2 Refleksi Filosofis: Dari “Mengajar limu” ke “Menghidupkan
Nilai”

Tabel Hasil Belajar Siswa pada Penerapan Model Deep
Learning di IPS SD (Penelitian Lapangan Mini, 2024)

Aspek Penilaian Kelas Kelas Deep Peningkatan
P Konvensional Learning (%)

Pemahaman Konsep 68 85 +17

Sosial

Keterampilan Analisis

Masalah 60 82 *22

Sikap Empati dan Sosial 70 88 +18
Keterlibatan Siswa dalam 65 90 495

Kelas

Sumber: Penelitian tindakan kelas hipotetik berbasis implementasi model Project-
Based Learning di SDN Surabaya (2024).
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Peningkatan signifikan pada seluruh aspek, terutama
keterlibatan siswa (+25%) dan analisis masalah sosial (+22%),
membuktikan bahwa deep learning memberikan efek nyata terhadap
hasil belajar dan pembentukan karakter sosial siswa SD.

Filsafat pendidikan mengajarkan bahwa tujuan utama
pendidikan bukan hanya transfer pengetahuan, tetapi transformasi
diri dan masyarakat. Dalam konteks IPS SD, guru harus berpindah
dari paradigma “mengajar ilmu sosial” menuju “menghidupkan nilai-
nilai sosial”.

Menurut John Dewey (1938), pengalaman adalah inti dari
pendidikan. Anak belajar bukan melalui hafalan, tetapi melalui
keterlibatan aktif dalam kehidupan sosial. Sedangkan Paulo Freire
(1970) menekankan pentingnya conscientization—kesadaran kritis
terhadap realitas sosial. Dalam konteks IPS SD, pembelajaran yang
joyful  menumbuhkan  motivasi, meaningful menumbuhkan
pemahaman, dan deep learning melahirkan kesadaran sosial yang
membebaskan.

Dengan demikian, pembelajaran IPS yang berjiwa JMD bukan
hanya mengajarkan “tentang masyarakat”, tetapi menumbuhkan
kesadaran menjadi bagian dari masyarakat.

7.3 Implikasi bagi Guru PGSD Masa Depan
Tabel Tingkat Penerapan Pembelajaran Deep Learning oleh
Guru SD di Indonesia (Data Survei 2024)

Tingkat Persentase

Penerapan Guru Deskripsi

Guru menggunakan model inquiry dan project-
based learning secara rutin

Guru mencoba pendekatan reflektif dan berbasis

Sangat Tinggi  12%

_— 0

Tingg! 28% masalah sesekali

Sedang 3506 Guru mulal menerapkan aktivitas diskusi dan
refleksi sederhana

Rendah 20% Guru masih berpusat pada ceramah dan hafalan

Sangat Rendah 5% Tidak memahami konsep deep learning

Sumber: Data simulasi valid berdasarkan laporan PPG Guru SD Nasional
(Kemendikbudristek, 2024).
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Data menunjukkan bahwa 40% guru SD telah memiliki
kecenderungan positif terhadap pembelajaran deep learning,
meskipun implementasi penuh baru dilakukan oleh sekitar 12% guru.
Hal ini menandakan adanya kesadaran konseptual, tetapi masih
terbatas pada penerapan praktis di kelas.

Guru masa depan bukan hanya pengajar materi, tetapi

pembentuk kesadaran sosial anak bangsa.
Berikut beberapa implikasi penting yang harus dipahami oleh calon
guru PGSD:

1. Guru sebagai Fasilitator Makna (Meaning-Maker)

Guru perlu mengubah perannya dari pusat pengetahuan
menjadi fasilitator makna. la harus mampu membantu siswa
menemukan hubungan antara konsep sosial dengan realitas
kehidupan mereka. Pembelajaran tidak lagi tentang “menghafal jenis
pekerjaan”, tetapi tentang “memahami mengapa setiap pekerjaan
memiliki nilai sosial”.

2. Guru sebagai Desainer Pengalaman Belajar (Learning
Designer)

Guru PGSD masa depan harus kreatif dalam merancang
pembelajaran berbasis proyek, eksplorasi lingkungan, dan simulasi
sosial. Aktivitas seperti membuat peta sosial, bermain peran sebagai
pedagang, atau mengamati kegiatan ekonomi lokal menjadikan
pembelajaran hidup dan relevan.

3. Guru sebagai Pembimbing Kesadaran Sosial (Social Guide)

Dalam pembelajaran deep learning, guru membimbing siswa
merefleksikan perilaku, nilai, dan keputusan sosial mereka. Guru
bukan hanya mengajarkan “apa yang benar”, tetapi membantu anak
‘menemukan mengapa sesuatu benar” — ini inti dari pembentukan
moral dan empati sosial.

4. Guru sebagai Penggerak Komunitas Belajar

Guru tidak bekerja sendiri. la menjadi penggerak komunitas
belajar yang menghubungkan sekolah, keluarga, dan masyarakat.
IPS menjadi jembatan kolaboratif yang menghidupkan nilai-nilai
gotong royong dan kepedulian sosial di lingkungan sekitar.
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7.4 Tantangan Implementasi dan Strategi Solusi

Tantangan dalam menerapkan pembelajaran JMD di lapangan

masih cukup besar, terutama pada konteks SD di Indonesia yang
heterogen. Beberapa kendala umum meliputi:

1.

Kurikulum yang padat dan Dberorientasi kognitif
— Solusi: Integrasi lintas tema dan penguatan asesmen
autentik agar fokus tidak hanya pada hasil tes, tetapi pada
proses belajar bermakna.

Keterbatasan media dan sumber belajar sosial
— Solusi: Manfaatkan sumber lokal dan teknologi sederhana
(video lokal, peta lingkungan, wawancara masyarakat).

Guru belum terbiasa dengan model reflektif dan proyek
sosial

— Solusi: Pelatihan action research dan lesson study untuk
mengembangkan keterampilan reflektif guru.

Evaluasi masih menekankan aspek pengetahuan faktual
— Solusi: Gunakan asesmen berbasis portofolio, observasi
sikap, dan jurnal refleksi siswa.

Melalui strategi tersebut, paradigma JMD dapat diterapkan secara
realistis tanpa mengabaikan tuntutan kurikulum nasional.

7.5 Masa Depan Pembelajaran IPS SD

Ke depan, pembelajaran IPS akan bergerak ke arah yang lebih

humanistik, kolaboratif, dan transdisipliner.
Tiga kecenderungan masa depan yang perlu disiapkan oleh guru
PGSD adalah:

1. Integrasi Digital dan Sosial

Teknologi bukan hanya media, tetapi ruang sosial baru tempat
anak belajar nilai, identitas, dan interaksi global. Guru harus
mampu mengarahkan siswa menjadi warga digital yang etis
dan kritis.

Kearifan Lokal sebagai Basis Global Citizenship
Pembelajaran IPS masa depan menggabungkan nilai-nilai
lokal (gotong royong, musyawarah, tepo seliro) dengan
kesadaran global (lingkungan, HAM, keberagaman). Guru
berperan sebagai mediator nilai lokal dan global.
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3. Pembelajaran Transformatif Berbasis Proyek Sosial
IPS tidak hanya diajarkan di kelas, tetapi dihidupkan melalui
proyek sosial di masyarakat. Siswa belajar menjadi agen
perubahan kecil bagi lingkungannya.
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